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Abstrak

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk mensosialisasikan manfaat olahraga di masa tua,
mensosialisasikan sistem pertandingan trofeo, meningkatkan potensi masyarakat untuk
gemar kembali beraktifitas jasmani dan berolahraga setelah beberapa bulan atau tahun
terhimpit kondisi pandemic covid 19. Memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan
masyarakat di masa usia senja yang dikemas dalam bentuk sistem pertandingan trofeo fun
game yang inovatif sederhana, massal dan menyenangkan. Melalui kegiatan ini diharapkan
komunitas dan orangtua (pemain di atas usia 40 tahun) dapat memperoleh manfaat yang baik
seperti: pengetahuan baru tentang sistem pertandingan trofeo, kesehatan, kebugaran jasmani,
hubungan relasi yang bertambah banyak dan manfaat lainnya.

Olahraga khususnya sepakbola merupakan salah satu olahraga yang diminati oleh
banyak orang dari berbagai kelompok usia, jenis kelamin dan bahkan menembus batas status
kasta, sosial ekonomi, kesukuan, ras dan lain sebagainya. Para pelaku olahraga atau Khalayak
sasaran yang dimaksud dalam kegiatan PkM ini meliputi: pengurus/pengelola paguyuban dan
klub, pelatih, pemain sepakbola di atas U-40, masyarakat umum, penonton dan lain
sebagainya. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian PkM ini dirancang dalam
bentuk simulasi praktik pertandingan permainan sepakbola yang dirancang dengan system
pertandingan troveo untuk perkumpulan/klub sepakbola usia di atas U-40 tahun yang
berdomisili di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jumlah khalayah sasaran tidak
dibatasi. Umpan balik dalam kegiatan PkM ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan
setiap kegiatan dan melakukan wawancara tidak terstruktur dengan para khalayak sasaran
khususnya. Keberhasilan dalam kegiatan pengabdian PkM ini ditentukan oleh keterlaksanaan
kegiatan dengan baik, tertib aman dan lancar, tersosialisasikannya model Pertandingan
dengan system troveo dan tingkat antusiasme/animo dari khalayak sasaran untuk
berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan PkM ini.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil
terlaksana sebanyak 5 kali pertandingan troveo yang diselenggarakan setiap hari Minggu
sore. Adapun jadwal, tim dan tempat pertandingan seperti berikut ini: 1) Hari Minggu, 27
Maret 2022 Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola TGP Margoluwih, Seyegan,
Sleman dengan tim yang bertanding Ps. Triyoso Fc, Ps. Galaksi Fc dan Ps. Garuda Fc, 2)




Hari Minggu, 03 April 2022, Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola, Murangan,
Sleman, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. MKYK Old Fe, Ps. SK Old Fc, dan Ps.
PSST Sleman Fc, 3) Hari Minggu, 10 April 2022, pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan
sepakbola Lap. Berjo Sidoluhur, Godean, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Berjo Old
Fc, Ps. AMS Production Fc, dan Ps. PKS Fc, 4) Hari Minggu, 17 April 2022, Pukul 15.30
WIB- Selesai, di lapangan sepakbola Gamplong, Moyudan, Sleman dengan tim yang
bertanding: Ps. Gamplong Old Fc, Ps. Seyegan Old dan Ps. Mediko Old Fc, 5) Hari Minggu,
15 Mei 2022, pukul 15.30 WIB- Selesai, di lapangan sepakbola Gendengan, Margodadi,
Seyegan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Paguyuban U-40 DIY-Jateng, Ps. Seyegan
Old Fc dan Ps. AMS Production. Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian PkM ini
diharapkan dapat meningkatkan hubungan peranserta dan partisipasi masyarakat di atas U40
tahun untuk berolahraga, menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, meningkatkan
silaturahmi kekeluargaan dan kesadaran sosial di antara para pelaku olahraga atau khalayak
sasaran kegiatan PkM khususnya, meningkatkan motivasi, menambah pengetahuan serta
sebagai sarana rekreasi di masa pasca pandemic covid 19 di wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta.

KATA KUNCI

Kata kunci maksimal 5 kata.

Kata Kunci: Sepekan, Safari, Olahraga Rakyat, Usia-40

PENDAHULUAN

Pendahuluan tidak lebih dari 2000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra
yang akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat
menggambarkan secara lengkap kondisi mitra. Jelaskan jenis permasalahan prioritas yang
ditangani dalam program Dosen berkegiatan di Luar Kampus. Tujuan kegiatan dan kaitannya
dengan IKU serta manfaat kegiatan perlu diuraikan.

Masa pandemic covid 19 yang sampai saat ini sudah berlangsung lebih dari 2 (dua)
tahun telah menyebabkan banyak keterpurukan diberbagai sektor, termasuk dalam sektor
pendidikan, olahraga, ekonomi, dan lain-lain. Pandemic covid 19 yang telah terjadi ini juga
mengharuskan masyarakat untuk menjalani kehidupan yang tidak biasa, artinya harus
melakukan kebiasaan baru (era new normal). Kebiasaan baru yang wajib diterapkan untuk
menjaga protocol kesehatan (prokes) pada era new normal, diantaranya meliputi aktivitas
lima (5) M: 1) memakai masker, 2) mencuci tangan, 3) menjaga jarak, 4) menjauhi
kerumunan dan 5) mengurangi mobilitas.

Perubahan dan perkembangan transisi ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa
pandemic covid 19 juga terjadi diberbagai sektor, termasuk dalam dunia medis
(kesehatan/kedokteran), pendidikan, olahraga dan lain sebagainya. Dalam dunia medis telah
ditemukan berbagai serum (vaksin) untuk mencegah terjangkitnya virus covid 19. Dalam
dunia pendidikan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring (online) menggunakan
berbagai aplikasi pembelajaran seperti: zoom meet, google meet, google classroom, dan lain
sebagainya. Dampak perubahan adanya Kebijakan selama masa pandemic covid 19, baik
yang positif maupun negatif telah dirasakan oleh masyarakat dunia, termasuk Indonesia dan
khususnya D.I. Yogyakarta. Masyarakat harus banyak berada di rumah, banyak orang
kehilangan pekerjaan, banyak sektor ekonomi dan industry gulung tikar dan lain sebagainya.
Kondisi yang sudah berlangsung cukup lama ini juga menyebabkan kebosanan dan tekanan
psikis bagi sebagian besar orang. Akhir-akhir ini banyak menjadi keluhan masyarakat umum,
seperti menurunnya Etika dan estetika generasi muda, terjadinya tindak kejahatan
(klitih/geng motor), perjudian, minuman keras dan lain sebagainya. Dalam bidang yang lain




khususnya bidang olahraga, pada bidang tertentu mengalami kemanjuan yang cukup baik,
seperti: kesadaran masyarakat untuk berolahraga meningkat (untuk menuju tubuh yang sehat
dan bugar), model/metode baru dalam latihan, sarana prasarana latihan, budaya sosial dalam
olahraga hingga pada regulasi atau aturan berolahraga.

Fakta di lapangan yang terjadi pada saat akhir-akhir ini, masyarakat sudah mulai
melakukan olahraga secara massal namun masih terdapat beberapa orang yang enggan atau
masih takut berloahraga secara berkelompok. Sebenarnya tidak menjadi masalah melakukan
olahraga secara berkelompok asalkan masing-masing orang dapat menjaga prokes dan
menerapkan SM. Saat ini dengan melakukan olahraga secara massal yang disesuai dengan
standar aturan prokes dan atas ijin dari petugas satgas covid 19 setempat, sesungguhnya dapat
membangun tubuh yang sehat dan bugar, jiwa yang kuat dan membangun perekonomian
disekitarnya. Olahraga memang bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja, individu maupun
kelompok karena salah satunya hanya dengan berolahraga tubuh secara fisik dan psikis akan
menjadi sehat, kuat, bugar serta secara sosial akan mudah berkomunikasi dan berinteraksi
dengan banyak orang. Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang bisa berperan multifungsi
dimana juga bisa dijadikan sebagai ajang untuk mempertemukan banyak orang untuk saling
silaturahmi dan berinteraksi, olahraga juga sebagai ajang untuk melakukan sosialisasi dan
promosi (barang atau jasa), olahraga juga bisa sebagai ajang rekreasi untuk melepas
kejenuhan. Masyarakat umum melalui kegiatan olahraga dapat membangun status sosial dan
perekonomian keluarganya. Kegiatan olahraga juga bisa menjadi trending dalam latar media
sosial saat berswafoto (selfie).

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan di lapangan, masyarakat umum
dan para pelaku olahraga khususnya di wilayah Kabupaten Sleman, sangat menginginkan
adanya kegiatan olahraga massal yang penyelenggaraanya dikoordinasi oleh pihak yang
berkompeten sehingga dapat menerapkan SM dan menjaga prokes sesuai standar aturan dan
ijin dari petugas satgas covid 19. Manusia sebagai mahkluk monodualisme memiliki dua sisi
yaitu sebagai mahkluk individu dan mahkluk sosial. Sebagai mahkluk individu, manusia
memiliki kebutuhan secara pribadi baik fisik maupun psikis. Sebagai mahkluk sosial,
manusia pada hakikatnya tidak bisa hidup sendiri yang artinya butuh berhubungan dan
berinteraksi dengan orang lain. Olahraga masal merupakan salah satu media untuk
pemenuhan kebutuhan pribadi sebagai mahkluk individual dan mahkluk sosial. Kegiatan dan
ragam olahraga yang merakyat dan bisa dilakukan secara massal, misalnya seperti:
pertandingan sepakbola, pertandingan bolavoli, bersepeda masal, senam masal, festival
olaraga tradisional dan lain sebagainya. Secara signifikan kegiatan semacam ini sangat
dibutuhkan dan menjadi sangat penting untuk dilakukan oleh masyarakat umum dan para
pelaku olahraga khususnya. Melalui kegiatan olahraga diharapakan masyarakat dapat saling
berinteraksi dengan berbagai pihak dan selain menjadikan tubuh menjadi sehat, kuat dan
bugar juga bisa merekatkan kembali jalinan komunikasi dan tali silaturahmi diantara
berbagai pihak atau masyarakat. Tentu saja agar tujuan memasyarakatkan olahraga,
mengolahragakan masyarakat, meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani serta
menjalin tali silaturahmi melalui olahraga dengan cakupan masyarakat yang banyak dan luas
dapat terealisasi maka kegiatan olahraga tersebut perlu dilakukan secara massal dan safari
(road show) ke keliling diberbagai daerah.

Menurut pendapat yang dikutip dari esiklopedia bahasa Indonesia, safari merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan cara berpindah-
pindah dari satu tempat ketempat lain atau suatu perjalanan atau petualangan dengan
menempuh jarak tertentu dalam suatu kegiatan ekspedisi, misi atau tujuan tertentu (misalnya:
penyelidikan, penelitian, wisata, penyebaran ilmu (sosialisasi), pencarian ilmu dan lain
sebagainya). Kegiatan safari olahraga sesungguhnya memiliki banyak manfaat, diantaranya
yaitu: 1) melindungi, menjaga dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh baik secara
fisik, psikis dan sosial, 2) mempersiapkan masyarakat untuk dapat hidup bersosialisasi dan
berinteraksi dengan banyak orang atau banyak pihak (instansi), 3) menjadikan masyarakat




lebih terbuka terhadap dan hal-hal atau pendatang baru sehingga produktif dimasa yang akan
datang, 4) menyalurkan dan mengembangkan hobi (kegemaran), minat dan bakat, 5)
meningkatkan jaringan koneksi, tali silaturahmi diantara anggota masyarakat, 6) sebagai
wahana untuk uji keterampilan atau kompetensi kepada masyarakat lain, dan 7) sebagai
sarana untuk mewariskan kebiasaan dan nilai-nilai budaya masyarakat yang bermanfaat,
bernilai budaya-norma-beretika dan memiliki sopan santun. Kegiatan olahraga juga dapat
mendekatkan masyarakat dengan sektor lain, seperti dalam bidang ekonomi, yaitu hidupnya
usaha kecil (berjualan makanan kecil/asongan), parkiran, promosi wisata dan lain sebagainya
hingga pada sektor politik yaitu sebagai sarana sosialisasi atau kampanye mendekatkan diri
pada lingkungan masyarakat. Kegiatan safari olahraga ini bisa berlangsung secara
multidemensisosial, yang meliputi aspek fisik, aspek psikis, aspek sosial, aspek ekonomi,
aspek politik, aspek pendidikan dan kebudayaan secara sosiokultural dan lain sebagainya.

Wilayah dan masyarakat di Kabupaten Sleman dipilih sebagai tempat untuk
mengadakan kegiatan safari olahraga rakyat karena wilayah Kabupaten Sleman memiliki
banyak desa yang potensial sumber daya manusianya (SDM) dan sumber daya alamnya
(SDA). Kelebihan sumber daya manusia di Kabupaten Sleman ini ditunjukkan dengan
banyaknya atlet/olahragawan aktif, pelatih, tenaga keolahragaan lain dan klub olahraga aktif
(seperti: klub sepakbola, klub bola voli, komunitas senam, komunitas bersepeda dan lain
sebagainya). Selanjutnya kelebihan sumber daya alam di Kabupaten Sleman ini ditunjukkan
dengan banyaknya sarana prasarana olahraga yang bertaraf standar, adanya budaya dan
norma yang baik, ruang terbuka hijau yang multifungsi, potensi pendanaan swadaya dari
masyarakat yang tinggi, dukungan perda khusus tentang olahraga dari pemerintah daerah dan
lain sebagainya).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa orang anggota
masyarakat yang sedang berolahraga, rata-rata mengatakan bahwa selama ini belum pernah
mendengar dan mengikuti kegiatan safari olahraga, namun jika kegiatan safari budaya, safari
bulan Romadhon, safari kampanye calon legislatif (caleg) sudah sering ada dan dilakukan di
wilayah Kabupaten Sleman. Sebenarnya masyarakat Kabupaten Sleman, hanya sebatas
paham tentang manfaat berolahraga saja, namun apabila dikemas dalam bentuk safari maka
Manfaat yang diperoleh akan semakin banyak dan berlipat ganda. Selain tubuh menjadi
sehat, kuat bugar jasmani dan rohani juga sehat secara sosial, hidup produktif dan dapat
menjaga interaksi dan tali silaturahmi dengan berbagai pihak-pihak. Kegiatan safari olahraga
ini dirasa dianggap penting dan dibutuhkan untuk dilakukan karena banyak kedepannya akan
memberikan banyak dampak positif bagi semua pihak khususya masyarakat di wilayah
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dikarenakan khalayak sasaran dalam kegiatan PkM ini
adalah para pemain sepakbola U-40 khususnya yang berada di Kabupaten Sleman, maka tim
pengabdi kegiatan PkM ini akan bermitra dengan perkumpulan atau paguyuban sepakbola
U-40 DIY-Jateng. Tim PkM akan membantu mitra bestari untuk mengatasi atau meringankan
permasalahan yang sedang dihadapi, yaitu tentang harapan untuk mensosialisasikan system
pertandingan troveo, mengolahragakan dan memasyarakatkan olahraga khususnya bagi
kelompok usia di atas 40 tahun, membangun kebugaran jasmani dan talisilaturahmi diantara
para pemain.

Mengingat keterbatasn dana, waktu dan tim personil yang terlibat dalam kegaiatan
pengabdian PkM tentang safari olahraga rakyat ini maka perlu dibatasi target waktu dan
tempat pelaksanaan kegiatannya. Kegiatan safari olahraga tersebut hanya akan
dilangsungkan selama sepekan (seminggu) dengan target tiga (3) sampai lima (5) tempat
(desa) dengan agenda kegiatan pertandingan olahraga rakyat yang bersifat massal, seperti
pertandingan trofeo sepakbola dan lain sebagainya. Kegiatan pengabdian PkM ini diberi
tema: “Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman,
Yogyakarta”. Kegiatan pengabdian PkM 1ini, selain sebagai salah satu wujud dari
pendelegasian tugas dosen sebagai pendidik dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi,
selain itu juga bertujuan untuk memperbaiki derajat kesehatan-kebugaran jasmani,




komunikasi-interaksi-tali silaturahmi (keakraban) diantara para pelaku, penyalur hobi-minat-
bakat, promosi, rekreasi (penyalur stres), lapangan pekerjaan, pendidikan dan budaya serta
proses mengedukasi masyarakat secara umum tentang tujuan dan manfaat lain dari kegiatan
olahraga. Kegiatan PkM ini sangat relevan dengan indikator kinerja utama (IKU) yaitu
tentang kinerja dosen berkegiatan di luar kampus (DLK), sehingga melalui kegiatan PkM
atau DKL ini aktivitas dosen tidak hanya di dalam kampus saja, melainkan juga di luar
kampus seperti mencari pengalaman industry, bermitra dengan masyarakat/paguyuban
ataupun mengajar di kampus lain atau magang industri.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau
langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi
permasalahan sesuai tahapan berikut.

1. Kerangka pemecahan masalah

2. Khalayak sasaran

3. Uraikan metode kegiatan

1. Kerangka Pemecahan Masalah PkM

Kerangka pemecahan masalah merupakan sebuah kerangka berpikir secara
teoritis dan empirik untuk memecahkan suatu masalah yang telah diidentifikasi dan
dirumuskan sebelumnya. Dalam kaitan ini perlu digambarkan berbagai jenis alternatif
atau pemecahan masalah yang mungkin dapat dilakukan untuk menyelesaikan
Permasalahan yang sedang dihadapi tersebut. Untuk keperluan tersebut maka
penggunaan teori sebagai acuan dalam penyelesaian pemecahan masalah lebih
disarankan. Selain itu, perlu dijelaskan pula bentuk kegiatan yang sesuai untuk

memecahkan berbagai Permasalahan yang dihadapi oleh Khalayak sasaran tersebut.
Kata pekan merupakan kosakata asli bahasa Melayu, yang awalnya digunakan
untuk merujuk tempat perniagaan atau pasar, seperti terlihat pada frasa pekan raya (pasar
malam besar). Berdasarkan asal usul suku katanya, kata sepekan berasal dari kata dasar
pekan yang berarti tujuh (7) hari. Secara harfiah kata sepekan berarti dapat diartikan
memiliki maksud atau makna yang sama dengan makna: saptawara, satu minggu atau
satu pekan. Kata safari memiliki banyak padanan kata. Safari pada hakikatnya
merupakan suatu perjalanan atau pertualangan jarak jauh (berkeliling/mengelilingi)
suatu wilayah dalam suatu tujuan kegiatan atau ekspedisi (seperti: penyelidikan,
penelitian, wisata, promosi, pendidikan, dakwah, penyebaran atau pencarian ilmu
pengetahuan dan lain sebagainya). Menurut pendapat yang dikutip (ﬁlri esiklopedia
bahasa Indonesia, safari merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan cara berpindah-pindah dari satu tempat ketempat lain atau
suatu perjalanan atau petualangan dengan menempuh jarak tertentu dalam suatu kegiatan
ekspedisi, misi atau tujuan tertentu (misalnya: penyelidikan, penelitian, wisata,
genyebaran ilmu (sosialisasi), éaencarian ilmu dan lain sebagainya). Berdasarkan
eberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PkM sepekan safari
merupakan suatu kegiatan tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
dengan dengan cara berpindah-pindah tempat dari satu tempat ketempat lain yang
dilakukan selama sepekan (satu minggu) yang memiliki tujuan tertentu (baik tujuan
utama maupun tujuan sampingan). Kegiatan yang dimaksud dalam kegiatan pengabdian
PkM ini adalah kegiatan olahraga rakyat dengan sasaran utama masyarakat umum atau
pelaku olahraga yang ada di daerah atau di wilayah Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.
Berdasarﬁan kajian dalam UU Sistem Keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005,
olahraga merupakan segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga merupakan serangkaian
gerak jasmani yang dilakukan secara sadar, teratur dan terencana dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan fungsional tubuh, kesehatan dan kebugaran rohani dan
jasmaniahnya. Menurut Toho Cholik Mutoir (2005: 17), olahraga ini merupakan suatu
kegiatan atau aktivitas fisik yang dilakukan dengan cara yang sistematik untuk dapat
membantu pertumbuhan dan perkembangan potensi jasmaniah serta rohaniah seseorang.
Selanjutnya badan milik PBB yang mengurusi bidang pendidikan, pengetahuan dan
kebudayaan yaitu UNESCO mendifiniskan olahraga merupakan suatu kegiatan fisik
yang dapat berupa permainan yang berisikan perjuangan melawan unsur-unsur alam,
orang lain, ataupun diri sendiri. Di dalam berolahraga, saat sesecorang bergerak atau




beraktivitas fisik maka akan banyak mengerahkan tenaga/energy, pikiran atau system
metabolism yang dilakukan tubuh untuk menghasilkan serangkaian koordinasi gerak
tubuh, baik secara jasmani maupun secara rohani. Keolahragaan adalah segala aspek
yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan,
pembinaan, pengembangan dan pengawasan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
olahraga merupakan aktifitas jasmani atau fisik yang menggunakan sistem gerak/sendi,
sistem energy atau metabolisme tertentu dari tubuh yang dilakukan secara sadar, teratur,
sistematis dan terorganisasi yang di dalamnya mengandung unsur perjuangan melawan
diri sendiri, orang lain maupun unsur alam dengan tujuan untuk utama untuk
pertumbuhan dan perkembangan kesehatan dan kebugaran jasmani serta rahaniah tubuh.
Olahraga dapat dilakukan secara tim (berkelompok% maupun perorangan (individual)
baik di dalam maupun di luar ruangan dengan atau tanpa alat. Dalam UU Sistem
Keolahragaan Nasional no.3 tahun 2005 terse%ut juga dijleaskan bahwa ruang lingkup
kegiatan keolahragaan nasional meliputi kegiatan: 1) olahraga pendidikan, 2) olahraga
rekreasi, dan 3) olahraga prestasi. Olahraga rakyat atau merakyat adalah jenis atau
cabang olahraga yang paling memasyarakat dan paling banyak diminati atau dilakukan
oleh warga masyarakat sekitar, baik tua-muda, pria-wanita dari berbagai lapisan atau
status social yang berbeda-beda. Di wilayah Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta
olahraga rakyat (merakyat), berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
sebagaian masyarakat umum, diperoleh informasi gahwa olahraga yang merakyat adalah
olahraga permainan sepakbola, permainan bolavoli, bersepeda, senam dan bulu tangkis.

Kegiatan sepekan safari olahraga rakyat (SSOR), kegiatan ini akan dilakukan
dengan cara bersafari keliling wilayah di Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta selama satu
pekan. Kegiatan olahraga rakyat yang Bersifat massal yang akan dipilih kemungkinan
adalah olahraga permainan sepakgola. Jenis cabang olahraga permainan sepakbola ini,
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan dianggap paling merakyat dan
digemari oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan sepekan safari olahraga rakyat
(SSOR) ini nantinya akan dirancang dalam bentuk pertandingan persahabatan antar tim
undangan (hanya 3 tim undangan saja) dalam formasi atau system pertandingan trofeo.
Peraturan permainan, peraturan pertandingan dan peralatan yang digunakan permainan
juga ada beberapa yang disesuaikan atau dimodifikasi oleh panitia dan tim pengabdi
kegiatan PkM supaya murah dan mudah untuk dilaksanakan serta sesuai dengan situasi
dan kondisi pada masa seperti saat ini serta budaya dan norma pada masyarakat setempat.

Kegiatan pengabdian PkM ini bertujuan selain bertujuan untuk melaksanakan
tugas Tri Dharma perguruan tinggi yang juga berkaitan dengan IKU pada indikator dosen
berkegiatan di luar kampus. Kegiatan PkM ini juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan penyamaan persepsi tentang tujuan utama dalam kegiatan sepekan safari
olahraga rakyat, seperti: 1) melindungi, menjaga dan meningkatkan kesehatan dan
kebugaran tubuh baik secara fisik, psikis dan sosial, 2) mempersiapkan masyarakat untuk
dapat hidup bersosialisasi dan berinteraksi dengan banyak orang atau banyak pihak
(instansi), 3) menjadikan masyarakat lebih terbuka terhadap dan hal-hal atau pendatang
baru sehingga produktif dimasa yang akan datang, 4) menyalurkan dan mengembangkan
hobi (kegemaran), minat dan bakat (talent scouting), memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat, 5) meningkatkan dan menjalin jaringan koneksi, tali
silaturahmi di antara anggota masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman khususnya, 6)
sebagai wahana untuk uji keterampilan atau kompetensi kepada masyarakat lain, dan 7)
sebagai sarana untuk mewariskan kebiasaan dan nilai—nille)li budaya masyarakat yang
bermanfaat, bernilai budaya, ber-aturan (taat pada norma yang berlaku), beretika,
berestetika, dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki sopan santun kepada generasi
muda, dan lain sebagainya.

Kegiatan pengabdian PkM ini direncanakan akan diselenggarakan di wilayah
Kabupaten Sleman, Yogyakarta (tim dan lapangan/stadion menyusul). Khalayak sasaran
dalam kegiatan pengabdian PkM ini adalah para pelaku utama olahraga (paguyuban,
wasit/juri, pemain, pelatih dan pengurus klub) dan masyarakat umum. Konsep
pelaksanaan dan pemecahan masalah yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian PkM
ini adalah dengan melaksanakan kegiatan sepekan safari olahraga rakyat (SSOR) yang
dikemas dalam bentuk pertandingan persahabatan selama satu pekan (satu minggu) dan
berpindah-pindah tempat (lapangan atau wilayah) yang menggunakan system
pertandingan trofeo yaitu pertandingan yang saling mempertemukan antara 3 tim yang
diundangan dari panitia atau tim pengabdi PkM dengan peraturan permainan dan
peraturan pertandingan yang dimodigkasi.

Untuk memperjelas dan memudahkan dalam memberikan alternative pemecahan
masalah maka akan disajikan dalam bentuk gambaran singkat. Berikut ini akan disajikan
gambar bagan alur kerangka pemecahan masalah kegiatan pengabdian PkM:
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Gambar 1. Alur Pemecahan Masalah Kegiatan PkM

2. Khalayak Sasaran PkM

Khalayak sasaran dalam program kegiatan pengabdian PkM ini adalah para
pelaku olahraga olahraga yang meliputi: wasit/juri, pemain sepakbola usia di atas 40
tahun, Pelatih, pengurus klub dan masyakat pada umumnya yang tergabung dalam
paguyuban sepakbola U-40 D.I. Yogyakarta — Jawa Tengah. Secara spesifik sasaran
utamanya hanya akan dilaksanakan untuk wilayah Kabupaten Sleman terlebih dahulu,
dikarenakan masih dalam masa pemulihan pandemic covid 19. Kegiatan pengabdian
PkM ini diharapkan dapat terselenggara dan berjalan dengan baik dan lancar serta diikuti
oleh para seluruh partisipan Khalayak sasaran dari awal sampai selesainya rangkaian
kegiatan PkM iini. Target khalayak sasaran selama kegiatan PkM ini berlangsung adalah
minimal berjumlah total 50 orang usia di atas 40 tahun yang berasal dari unsur pelaku
olahraga khusus maupun masyarakat umum atau minimal 3 tim sepakbola untuk
melaksanakan pertandingan selama satu pekan dengan system pertandingan troveo
dalam permainan sepakbola.

3. Metode Kegiatan PkM

Metode dalam program pengabdian PkM ini adalah praktik dan memberikan
pengalaman secara langsung kepada para khalayak sasaran yang berupa festival atau
pertandingan persahabatan yang dikemas dalam bentuk pertandingan troveo dalam
cabang olahraga permainan sepakbola. Selain, praktik secara langsung, dalam kegiatan
penga%dian PkM ini juga dilakukan penyusunan peraturan Pertandingan yaitu dengan
cara focus grup diskusi (FGD) dan musyaswara[ll3 mufakat olah tim PkM, ketua dan
pengurus paguyuban DIY-Jateng. Peraturan Pertandingan yang dihasilkan melalui FGD




tersebut nantinya akan disosialisasikan dan akan digunakan sebagai dasar dalam kegiatan

pertandingan troveo. Salah satu indikator keberhasilan dalam pelaksanaan program

pengabdian PkM ini adalah:

1) Terlaksananya kegiatan PkM dengan baik, tertib dan lancar.

2) Tercapainya target jumlah khalayak sasaran yang hadir dan melakukan kegiatan
pertandingan persahabatan trofeo.

3) Diperolehnya pengalaman dan dirasakannya kepuasan serta manfaat yang kegiatan
PkM oleh tim PkM dan para khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian PkM ini.

PELAKSANAAN KEGIATAN DKL

Tuliskan hasil pelaksanaan kegiatan, sertakan jadwal DLK disusun dengan mengisi
langsung tabel berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesual banyaknya
kegiatan. Lengkapi dengan uraian pembahasan pelaksanaan kegiatan Dosen berkegiatan di
Luar Kampus, disertai gengan evaluasi (faktor pendukung dan %aktor penghambat)

Kegiatan atau program pengabdian PkM ini tidak hanya dilakukan oleh pihak tim
dosen dan mahasiswa dari FIK UNY saja, melainkan juga melibatkan kerjasama dengan
pihak lain yaitu seperti dengan para pengurus dan ketua paguyuban sepakbola U-40 D.I
Yogyakarta dan Jawa Tengah, dengan ketua/pengurus klub U-40 di Kabupaten Sleman, para
pemain sepakbola U-40 dan masyarakat umum di sekitar wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta serta dengan pemerintah daerah dalam hal ini adalah pemerintah desa sebagai
pemberi ijin kegiatan dan pemilik lapangan sepakbola.

Kegiatan safari olahraga rakyat ini hanya akan dilangsungkan selama sepekan
(seminggu) dengan target tiga (3) sampai lima (5) tempat (desa) dengan agenda kegiatan
pertandingan olahraga rakyat yang bersifat massal, seperti pertandingan troveo sepakbola
dan lain sebagainya. Kegiatan pengabdian PkM ini diberi tema: “Sepekan Safari Olahraga
Rakyat (SSOR) bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PkM) ini, selain sebagai salah satu wujud dari pendelegasian tugas
dosen sebagai pendidik dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi, selain itu juga bertujuan
untuk memperbaiki derajat kesehatan-kebugaran jasmani, komunikasi-interaksi-tali
silaturahmi (keakraban) diantara para pelaku, penyalur hobi-minat-bakat, promosi potensi
desa, rekreasi (penyaluran stress), pembuka lapangan usaha/pekerjaan, pendidikan dan
budaya serta proses mengedukasi masyarakat secara umum tentang tujuan dan manfaat lain
dari kegiatan olahraga utamanya dimasa tua (usia di atas 40 tahun). Kegiatan PkM ini sangat
relevan dengan indikator kinerja utama (IKU) yaitu tentang kinerja dosen berkegiatan di
luar kampus (DLK), sehingga melalui kegiatan PkM atau DKL ini aktivitas dosen tidak
hanya di dalam kampus saja, melainkan juga di luar kampus seperti mencari pengalaman
industry, bermitra dengan masyarakat/paguyuban ataupun mengajar di kampus lain atau
magang industri. Dari beberapa pertimbangan dan dan hasil pelaksanaan kegiatan terdapat
beberapa perubahan rencana sesuai dengan hasil kesepakatan dan situasi kondisi di
lapangan. Perubahan tersebut diantaranya adalah: 1) untuk kegiatan PkM tidak dilaksanakan
selama satu Minggu full tetapi diganti setiap hari Minggu sore sebanyak 5 kali sesuai dengan
situasi kondisi dan keterbatasan banyak hal, seperti: dana, waktu dan tim personil yan
terlibat dalam kegaiatan pengabdian PkM ini), 2) kondisi dan target khalayak sasaran adalaﬁ
pelaku olahraga dan pemain sepakbola di atas usia 40 tahun sehingga pada hari Senin-Sabtu
adalah hari efektif dan produktif untuk bekerja sehingga diganti hanya pada hari Minggu
sore saja saat libur kerja, 3) Kondisi yang masih dalam suasana pandemic Covid 19 (PPKM)
di wilayah DIY dan Kabupaten Sleman khususnya sangat membatasi tim PkM untuk
melakulZan mobilitas, akses dan pengerahan banyak masa secara simultan, ijin dari
pemerintah desa sebagai pemilik tempat kegiatan (lapangan sepakbola).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil
terlaksana sebanyak 5 kali pertandingan troveo yang diselenggarakan setiap hari Minggu
sore. Adapun jadwal, tim dan tempat pertandingan seperti berikut ini: 1) Hari Minggu, 27
Maret 2022 Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola TGP Margoluwih, Seyegan,
Sleman dengan tim yang bertanding Ps. Triyoso Fc, Ps. Galaksi Fc dan Ps. Garuda Fc, 2)
Hari Minggu, 03 April 2022, Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola, Murangan,
Sleman, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. MKYK Old Fc, Ps. SK Old Fc, dan Ps.
PSST Sleman Fc, 3) Hari Minggu, 10 April 2022, pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan
sepakbola Lap. Berjo Sidoluhur, Godean, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Berjo
Old Fc, Ps. AMS Production Fc, dan Ps. PKS Fc, 4) Hari Minggu, 17 April 2022, Pukul
15.30 WIB- Selesai, di lapangan sepakbola Gamplong, Moyudan, Sleman dengan tim yang
bertanding: Ps. Gamplong Old Fc, Ps. Seyegan O]ljd dan Ps. Mediko Old Fc, 5) Hari Minggu,
15 Mei 2022, pukul 15.30 WIB- Selesai, di lapangan sepakbola Gendengan, Margodadi,




Seyegan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Paguyuban U-40 DIY-Jateng, Ps.
Seyegan Old Fc dan Ps. AMS Production. Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian PkM
ini diharapkan dapat meningkatkan hubungan peranserta dan partisipasi masyarakat di atas
U40 tahun untuk berolahraga, menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, menirli%katkan

silaturahmi kekeluargaan dan kesadaran sosial di antara para pelaku olahraga atau

alayak

sasaran kegiatan PkM khususnya, meningkatkan motivasi, menambah pengetahuan serta
sebagai sarana rekreasi di masa pasca pandemic covid 19 di wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta.

Di dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini keterlaksanaan kegiatanya sangat

diﬁengaruhi oleh banyak hal, baik secara unsur dari faktor internal maupun secara unsur dari

faktor eksternal. Diantara faktor-faktor tersebut, antara lain seperti:

1. Faktor Pendukung dalam Kegiatan PkM. Adapun faktor-faktor yang menjadi pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini antara lain adalah:

a.

Adanya sambutan, dukungan dan antusiasme yang luar biasa dari ketua paguyuban
sepakbola U-40 DIY-Jateng, para pemain sepakbola dan klub U-40 dan masyarakat
umum di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta khususnya.

Adanya dukungan potensi alam dan lingkungan, seperti: potensi alam dengan
tersedianya kawasan terbuka dan lapangan sepakbola dengan kualitas standar dengan
sarana prasarana pendukung lainnya yang tergolong cukup baik, misalnya:
tersedianya fasilitas lapangan sepakbola atau halaman yang luas, fasilitas dan
lokasi/transportasi yang mudah dijangkau yang berada di wilayah Kabupaten
Sleman, Yogyakarta, dan lain sebagainya.

Dimilikinya bekal pengalaman dan bantuan dukungan yang baik dari tim pengabdi
kegiatan PkM yaitu Tim Dosen beserta lembaga FIK UNY Yogyakarta khususnya,
ketua dan para pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng, baik secara teoritis,
praktis, materiil maupun non materiil.

Tim PkM dari unsur dosen dan mahasiswa yang memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi yang baik dibidang penyelenggaraan even olahraga, penyusunan materi
permainan sepaibola dan peraturan permainan/Pertandingan yang baik, dan lain
sebagainya.

Kekuatan jalinan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan para stakeholder,
mulai dari UNY, FIK, pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng, pemerintah
desa dan masyarakat setempat.

2. Faktor Penghambat dalam Kegiatan PkM. Adapun faktor-faktor yang menjadi
penghambat dari pelaksanaan kegiatan PkM ini antara lain adalah:

a.

Tim pelaksanaan PkM agak mengalami kesulitan dalam mencari dan menentukan
waktu dan tempat, yang tepat untuk berkoordinasi dengan ketua dan pengurus
paguyuban U-40 DIY-Jateng terutama dalam kegiatan FGD untuk menyusun dan
menetapkan isi dari peraturan permainan dan peraturan pertandingan troveo dalam
kegiatan PkM agar konsepnya (?apat disepakatill))ersama dan menjadi lebih sederhana
dan mudah dilaksanakan oleh Khalayak sasaran dalam kegiatan PkM ini.
Dikarenakan secara internal tim PkM baik dosen dan mahaiswa banyak agenda yang
tidak terduga (incidental) serta keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maia terdapat
beberapa perubahan target khalayak sasaran dan agenda kegiatan untuk meringkas
pengeluaran dana dan menyingkat waktu pelaksanaan kegiatan PkM ini.
Kondisi yang masih dalam suasana masa pandemic Covid 19 (PPKM) di wilayah
DIY dan Kabupaten Sleman khususnya sangat membatasi tim PkM untuk melakukan
mobilitas, akses dan pengerahan massa dalam jumlah yang banyak secara simultan.
Atas saran dan masukan dari berbagai pihak, kegiatan PkM tidak dilaksanakan
selama satu Minggu full tetapi diganti setiap hari Minggu sore sebanyak 5 kali sesuai
dengan situasi kondisi dan keterbatasan banyak hal, seperti: dana, waktu dan tim
ersonil yang terlibat dalam kegaiatan pengabdian PkM ini). Kondisi dan target
alayak sasaran adalah pelaku olahraga dan pemain sepakbola di atas usia 40 tahun
sehingga pada hari Senin-Sabtu adalah hari efektif dan produktif untuk bekerja
sehingga diganti hanya pada hari Minggu sore saja saat libur kerja,
Kegiatan pengabdian PEM ini dilaksanakan pada saat bulan puasa Ramadhan dan
bulan Syawal (lebaran) sehingga banyak dana yang dikeluarkan untuk konsumsi
kegiatan, seperti: konsumsi buka bersama, konsumsi syawalan/halal bihalal, biaya
wasit dan lain sebagainya.




Tahun ke-1

Bulan

No. Nama Kegiatan 172 (3[4 (51617 819 [10]11]12

1. | Survei dan observasi lapangan|
dilanjutkan dengan penyusunan|
proposal PkM.

2. | Seminar proposal PkM|
dilanjutkan dengan revisi
proposal PkM dan berkoordinasi
dengan tim PkM dosen.

3. | Koordinasi dan menjalin|
komunikasi dengan pihak terkait
untuk pelaksanaan kegiatan PkM
(ketua paguyuban sepakbola U-
40 DIY-Jateng)

4. | Pelaksanaan dan Evaluasi
kegiatan PkM SSOR

5. | Desiminasi seminar hasil|
kegiatan PkM dan penyusunan|
laporan serta luaran kegiatan
PkM SSOR.

KESIMPULAN

Kesimpulan pelaksanaan Dosen berkegiatan di Luar Kampus

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil dan terlaksana
dengan baik dan lancar, diantaranya: 1) Tersosialisasikannya kepada khalayak sasaran
terkait model atau sistem pertandingan model troveo dalam permainan sepakbola, 2)
Pertandingan troveo sepakbola berlangsung sebanyak 5 kali pertandingan troveo yang
diselenggarakan setiap gari Minggu sore. Adapun jadwal, tim dan tempat pertandingan
seperti %erikut ini: a) Hari Minggu, 27 Maret 2022 Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan
sepakbola TGP Margoluwih, Seyegan, Sleman dengan tim yang bertanding Ps. Triyoso Fc,
Ps. Galaksi Fc dan Ps. Garuda Fc, b% Hari Minggu, 03 April 2022, Pukul 15.30 WIB-Selesai,
di lapangan sepakbola, Murangan, Sleman, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. MKYK
Old Fc, Ps. SK Old Fc, dan Ps. PSST Sleman Fc, c¢) Hari Minggu, 10 April 2022, pukul
15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola Lap. Berjo Sidoluhur, Godean, Sleman dengan
tim yang bertanding: Ps. Berjo Old Fc, Ps. AMS Production Fc, dan Ps. PKS Fc, d) Hari
Minggu, 17 April 2022, Pukul 15.30 WIB- Selesai, di lapangan sepakbola Gamplong,
Moyudan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Gamplong OId Fc, Ps. Seyegan Old dan
Ps. Mediko Old Fc, e) Hari Minggu, 15 Mei 2022, pukul 15.30 WIB- Selesai, di lapangan
sepakbola Gendengan, Margodadi, Seyegan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps.
Paguyuban U-40 DIY-Jateng, Ps. Seyegan Old Fc dan Ps. AMS Production, 3) Terciptanya
hubungan social dan terjaganya kebugaran jasmani bagi pemain sepakbola usia 40 tahun ke
atas. Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian PkM ini diharapkan dapat meningkatkan
hubungan peranserta dan partisipasi masyarakat di atas U40 tahun untuk berolahraga,
menjaga kesehatan dan kegugaran jasmani, meningkatkan silaturahmi kekeluargaan fan
kesadaran sosial di antara para pelaku olahraga atau khalayak sasaran kegiatan PkM
khususnya, meningkatkan motivasi, menambah pengetahuan serta sebagai sarana rekreasi
di masa pasca pandemic covid 19 di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan DLK yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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Hainemann.
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Sukintaka. (2000). Administrasi dan Organisasi Pendidikan Jasmani. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Keolahragaan UNY.

UU Sistem Keolahragaan Nasional (UU SKN). (2005). UU Nomer 3 Tahun 2005 Tentang
Sistem Keolahragaan Nasional. Jakarta: Kemenegpora RI.

www.pendidikankarakter.com. (2011). Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia
Pendidikan.
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https://www.markijar.com/2018/1 1/ukuran-lapangan-sepakbola lengkap.html.

GAMBARAN IPTEKS

Gambaran ipteks berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran ipteks yang
diimplentasikan di mitra sasaran.

Bentuk tehknologi yang disampaikan atau disosialisasikan kepada khalayak sasaran
PkM yaitu pemain sepakbola U-40, Pelatih dan pengelola klub sepakbola usia di atas 40
tahun yang berdomisili di Kabupaten Sleman adalah system atau model Pertandingan trofeo.
Pertandingan Trofeo dikenal dengan pertandingan yang mempertemukan tiga tim dalam satu
pertandingan yang digelar dengan tiga babak. Setiap babak yang dimainkan, dimainkan
dalam waktu selama 45 menit. Tiga tim yang bertanding tersebut bermain dengan susunan
jadwal pertandingan system setengah kompetisi di mana setiap tim saling bertemu sebanyak
satu kali, akan tetapi dalam peraturan dilakukan dengan pertandingan satu babak saja dan
setiap tim akan saling bertemu sebanyak satu kali.

Dalam perhitungan skor ditentukan dalam sebuah grup, sistem poin atau nilai sama
pada pelaksanaan pertandingannya dalam permainan sepak bola. Jika menang, maka poin
yang didapatkan tim 3 poin dan jika kalah maka 0 poin. Dalam Pertandingan trofeo, berbeda
ketika menang dengan melalui adu penalti, maka pemenang hanya mendapatkan 2 poin dan
tim yang kalah mendapatkan 1 poin. Sehingga jika dalam Pertandingan dalam wakktu normal
berakhir draw maka langsung diadakan Tendangan adu pinalti 3 orang pemain dan jika masih
terjadi skor yang sama langsung diadakan tos dengan satu pemain sebagai Penendang dan
satu pemain sebagai penjaga gawang, jika gol maka tim Penendang sebagai pemenang dan
jika tim Penendang gagal mencetak gol maka tim penjaga gawang dinyatakan sebagai
pemenang. Pertandingan trofeo biasanya digunakan untuk ajang pra musim kompetisi, ajang
promosi, ajang eksebisi, ajang laga amal atau laga event lainnya.

Berdasarkan hasil musyawarah melalui kegiatan focus grup diskusi (FGD) antara tim
PkM dan pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng diperoleh kesepakatan bahwa
terkait peraturan pertandingan yang nantinya akan disampaikan dan disosialisasikan kepada
peserta Pertandingan sepakbola trofeo U-40 di Kabupaten Sleman. Adapun hasil
kesepakatannya terkait peraturan pertandingan trofeo PkM SSOR, meliputi:

a) Peraturan permainan mengacu para peraturan yang dikeluarkan oleh PSSI/FIFA.




b) Ukuran lapangan adalah ukuran standar atau menyesuaikan ukuran lapangan yang
terdapat/dimiliki oleh tuan rumah (lapangan milik desa tersebut).

c) Bolayang digunakan dalam Pertandingan menggunakan bola ukuran standar (bola ukuran
5) yang disediakan oleh Panitia kegiatan PkM. Bola yang digunakan untuk pemanasan
menggunakan bola masing-masing yang dibawa oleh tim.

d) Wasit utama disediakan oleh panitia atau tuan rumah (hanya ada 1 wasit utama dan tidak
disediakan assisten wasit/hakim garis). Boleh menambah asisten wasit/hakim garis jika
tuan rumah siap menyediakan dan membiayainya.

e) Semua pemain yang bertanding usianya harus di atas 40 tahun (minimal kelahiran tahun
1982).

f) Jumlah pergantian tidak dibatasi (bebas yang penting usianya minimal/di atas 40 tahun
atau kelahiran tahun 1982).

g) Jumlah yang didaftarkan dalam daftar susunan pemain serta jumlah pergantian pemain
tidak dibatasi (bebas yang penting usianya minimal/di atas 40 tahun atau kelahiran 1982).

h) Semua pemain yang didaftarkan dalam daftar susunan pemain wajib dimainkan dan
pemain yang sudah diganti boleh masuk/dimainkan lagi jika jumlah pemain yang
didaftarkan terbatas.

i) Pertandingan dilakukan dengan system trofeo (3 tim sekaligus saling bertemu/setengah
kompetisi dengan durasi 1 babak selama 30 menit, A vs B, B vs C, A vs C). waktu
istirahat/jeda antar babak selama 5-10 menit.

j) Pertandingan trofeo ini tujuan utamanya tidak untuk mencari juara/prestasi (tidak ada
system nilai atau point dari setiap hasil Pertandingan). Tujuan utamanya adalah untuk
football fun game, rekreasi, penguatan karakter, literasi sosial dan untuk
kesehatan/kebugaran jasmani bagi pemain sepakbola di atas U-40 khususnya di
Kabupaten Sleman.

k) Panitia penyelenggara tidak menyediakan uang Pembinaan, tropi/piala, piagam atau
sertifikat sebagai Kompensasi dari hasil dalam Pertandingan trofeo tersebut.

1) Tuan rumah dan lapangan untuk bertanding serta tim yang akan bertanding dalam
Pertandingan trofeo PkM SSOR ditentukan (diundang) secara khusus oleh panitia (Tim
PkM dan Pengurus Paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng).

m) Panitia atau tuan rumah pertandingan trofeo PkM SSOR akan menyediakan rompi jika
terjadi kesamaan warna dasar jersey tim yang akan bertanding.

n) Panitia tidak memungut biaya apapun kepada tim yang akan bertanding dalam kegiatan
trofeo SSOR.

o) Panitia tidak menyediakan tim medis. Tim medis disediakan atau dibawa sendiri oleh
masing-masing tim yang akan bertanding dalam kegiatan trofeo SSOR.

p) Jika terjadi cedera atau hal-hal lain yang tidak diinginkan, panitia hanya melakukan
kegiatan penanganan pertama saja (P3K) dan selanjutnya tidak menjadi tanggungan dari
panitia penyelenggara kegiatan troveo SSOR (menjadi beban individu atau tim yang
bersangkutan).

q) Panitia kegiatan PkM Pertandingan sepakbola trofeo SSOR akan menyediakan air
mineral dan konsumsi alakadarnya (untuk membatalkan puasa bagi yang menjalankan
ibadah puasa).




PETA LOKASI MITRA SASARAN

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan
penjelasan jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang disisipkan dapat
berupa file JPG/PNG.

Jarak antara PT pengusul yaitu FIK UNY, Tim PkM dengan mitra dan Khalayak sasaran
kegiatan PkM kurang lebih berjarak 30 KM. Alamat PT pengusul yaitu FIK UNY adalah di
jalan Colombo Yogyakarta No.l, Dusun Karang Malang, Kalurahan Caturtunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, kode pos
55281. Sedangakan alamat sekretariat mitra bestari dan Khalayak sasaran ada di daerah
dusun Kramen, kelurahan Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Propinsi D.I
Yogyakarta, kode pos 55264. Sedangkan untuk lokasi pelaksanaan kegiatan PkM
Pertandingan trofeo SSOR jaraknya cukup bervariasi kurang lebih jika diukur dari FIK UNY
jaraknya kurang lebih sekitar 25-40 KM. berikut ini gambar peta wilayah sasaran kegiatan
PkM Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman D.I
Yogyakarta.

Kabupaten <~
Sleman -~ |

Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta.
Sumber: http://www.slemankab.go.id/profil-kab-sleman/geografi/karakteristik.




FORMAT LAPORAN KEUANGAN

Anggaran biaya kegiatan DLK mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan
maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan DLK Edisi 12.

Total RAB Rp. 6.000.000,-

Lapangan 1

Lapangan 1

Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan | Vol. | Biaya | Total
Satuan

Rapat Penyusunan Konsumsi makanan | Snack @250.000 1 | 250.000, 250.000
Proposal PkM kecil dan minuman | dan air

mineral
Pembelian bola Bola sepak Bola @250.000 2 | 250.000, 500.000

sepak
Transport FGD Dosen dan pengurus| Transport| @100.000f 6 | 100.000] 600.000
Penyusunan Peraturan| Paguyuban
Pertandingan Trofeo |sepakbola U-40
Sepakbola PkM DIY-Jateng
SSOR
Transport FGD Mahasiswa anggota | Transport| @50.000 | 8 50.000[ 400.000
Penyusunan Peraturan| PkM SSOR
Pertandingan Trofeo
Sepakbola PkM
SSOR
Transport petugas Anggota Paguyuban| Transport| @50.000 1 50.0000  50.000
kebersihan sepakbola U-40

DIY-Jateng

Konsumsi Makanan Kecil dan | Snack @150.000, 3 | 150.000, 450.000
Pertandingan 1 Minuman dan Air

Mineral
Konsumsi Makanan Kecil dan | Snack @150.000, 3 | 150.000, 450.000
Pertandingan 2 Minuman dan Air

Mineral
Konsumsi Makanan Kecil dan | Snack @150.000 3 | 150.000, 450.000
Pertandingan 3 Minuman dan Air

Mineral
Konsumsi Makanan Kecil dan | Snack @150.000, 3 | 150.000, 450.000
Pertandingan 4 Minuman dan Air

Mineral
Konsumsi Makanan Kecil dan | Snack @250.000 3 | 250.000, 750.000
Pertandingan 5 Minuman dan Air

Mineral
Wasit Pertandingan 1 | Transport Wasit Transport| @150.0000 1 | 150.000, 150.000
Wasit Pertandingan 2 | Transport Wasit Transport| @150.0000 1 | 150.000, 150.000
Wasit Pertandingan 3 | Transport Wasit Transport| @150.0000 1 | 150.000, 150.000
Wasit Pertandingan 4 | Transport Wasit Transport| @150.0000 1 | 150.000, 150.000
Wasit Pertandingan 5 | Transport Wasit Transport| @150.0000 1 | 150.000, 150.000
Dana Kebersihan Dana Kebersihan | Dana @100.000, 1 | 100.000, 100.000




Dana Kebersihan Dana Kebersihan | Dana @100.000 100.000, 100.000
Lapangan 2 Lapangan 2
Dana Kebersihan Dana Kebersihan | Dana @100.000 100.000, 100.000
Lapangan 3 Lapangan 3
Dana Kebersihan Dana Kebersihan | Dana @100.000 100.000, 100.000
Lapangan 4 Lapangan 4
Dana Kebersihan Dana Kebersihan | Dana @100.000 100.000, 100.000
Lapangan 5 Lapangan 5
Biaya Seminar Hasil | Konsumsi Makanan| ATK, @400.000 400.000 400.000
dan Penyusunan Kecil, Minuman Snack
Laporan Akhirdan |dan ATK dan Air
Penyusunan Artikel Mineral
PkM

Jumlah Total 6.000.000




LAMPIRAN 1. BIODATA PENGUSUL

A. BIODATA KETUA PENGUSUL

Nama Caly Setiawan, S.Pd, M.S., Ph.D.
NIDN/NIDK | 0014047507

Pangkat/Jabatan| Lektor Kepala / Pembina / IV.a
E-mail csetiawan@uny.ac.id

ID Sinta 19616

h-Index Scholar| 6

h-index Scopus | 1

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks

Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No. Judul Artikel Corresponding [terbit, Volume, Nomor, P- |URL artikel (jika ada)
author, atau ISSN/E-ISSN
co-author)

1. First author | Colorado Association
Geocaching: A High- for Health, Physical
Tech Treasure Hunt Education, Recreation,

and Dance

2. | From Body to First author
Soccer: S.Os'al University of Northern
Construction by Colorado
Somali Youth
(Poster)

3. \Ithat Has Been First author Journal  of  Physical

earned from . )
School-University Education,  Recreation,
Partnerships? and Dance

4. | Colorado First author
Association for
Health,_Phy-S|caI COAHPERD
Education,

Recreation, &
Dance
5. | UNC Research First author | University of Northern
Day Colorado
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2
Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No. Judul Artikel Corresponding | terbit, Volume, Nomor, | URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)

. Memaknai Pelatihan
Kita: Eksplorasi
Konseptual tentang
Pengembangan
Keprofesian

First author

Jurnal Pendidikan
Jasmani Indonesia




Berkelanjutan

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks

Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No Judul Artikel Corresponding | terbit, Volume, Nomor, | URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)
Buku
No| Judul Buku Tahun [ISBN |Penerbit URL (jika ada)
Penerbitan
Sosiologi https://sites.qoogle.com/site/calysetiawan/
Olahragh 2015/2016 (NON CETAK)
Filsafat
Pendidikan https://sites.google.com/site/calysetiawan/
Jasmani dan 2015/2016 (NON CETAK)
Olahraga
Pengembangan
Media
Pembelajaran  5016/2017 Cetak
untuk
Pendidikan
Jasmani
Perolehan KI
No Judul KI Tahun | Jenis KI Nomor Status KI URL (jika
Perolehan (terdaftar/granted) ada)
Riwayat DLK
No Judul Tahun |Dana Disetujui
1. [Pelatihan Model Pengembangan Aktivitas Anak Usia Dini Bagi| 2018 4.500.000
Guru Tk Kabupaten Bantul.
2. [Penanaman Karakter Anak Berwawasan Lingkungan Melalui| 2019 4.500.000
Kegiatan Olaharga Pencak Silat Sejak Dini
(Inisiasi Penyelenggaraan Program Pembinaan Olahraga Pencak
Silat Sebagai Pilot Project Pengembangan Program Dusun Sadar
Berolahraga)
3. |Sosial Parenting And Family Gathering Football Fun Game Bagi| 2020 4.500.000
Anak-Anak Di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.
4. |Sosialisasi Dan Eksplorasi Potensi Program Olahraga Untuk| 2021 4.500.000
Pencegahan Radikalisasi Dan Kekerasan Ekstrimisme Kepada
Guru Pendidikan Jasmani Di Daerah Istimewa Yogyakarta.
5. |Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di| 2022 6.000.000

Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta




B. ANGGOTA PENGUSUL 1

Nama Dr. Muhammad Hamid Anwar, M. Phil.
NIDN/NIDK | 0002017807

Pangkat/Jabatan| Lektor / Penata Tk I/ III.d

E-mail anwar_uny78@yahoo.com

ID Sinta 6099029

h-Index Scholar| 11

h-index Scopus | 1

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks

Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No Judul Artikel Corresponding |terbit, Volume, Nomor, | URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)
1.
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2
Peran (First Nama Jurnal,
author, Tahun terbit,
No Judul Artikel Corresponding | Volume, Nomor, P- | URL artikel (jika ada)
author, atau | ISSN/E-ISSN
co-author)
1.Menjadi Guru Pendidikan| Penulis Utama [JPJI Edisi Khusus Mei -
Transformatif 2006 2006

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks

Peran (First author, | Nama Jurnal, Tahun
Corresponding  |terbit, Volume, Nomor, | URL artikel
No Judul Artikel author, atau P-ISSN/E-ISSN (jika ada)
co-author)
1. | Degradation of Sport Penulis Utama |Proceeding Seminar -
Value Post Industrial Era 2007 International
2.
Buku
No. Judul Buku Tahun ISBN Penerbit URL
Penerbitan (jika ada)
1. | Filsafat Olahraga (sebuah| 2009 FIK UNY
Pengantar)
2. | Pedoman Olahraga 2013 Asisten Deputi Olahraga
Lembaga Layanan Khu-sus, Deputi
Kemasyarakatan Bidang Pembudayaan Olah
raga, Kementerian Pemuda
& Olahraga
3. | Masterplan Keolahragaan| 2014 BAPPEDA Kabupaten
Kabupaten Bantul Bantul




Perolehan KI

No Judul KI Tahun | Jenis KI Nomor Status KI URL (jika
Perolehan (terdaftar/granted) ada)
1.
Riwayat DLK
No Judul Tahun | Dana
Disetujui
1. |Pelatihan Model Pengembangan Aktivitas Anak Usia Dini Bagi| 2018 [4.500.000
Guru TK Kabupaten Bantul.
2. |Penanaman Karakter Anak Berwawasan Lingkungan Melalui| 2019 |4.500.000
Kegiatan Olaharga Pencak Silat Sejak Dini
(Inisiasi Penyelenggaraan Program Pembinaan Olahraga Pencak
Silat Sebagai Pilot Project Pengembangan Program Dusun Sadar
Berolahraga)
3. | Sosial Parenting and Family Gathering Football Fun Game Bagi| 2020 [4.500.000
Anak-Anak Di Wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta Pada
Tahun 2020
4. | Sosialisasi dan Eksplorasi Potensi Program Olahraga untuk| 2021 [4.500.000
Pencegahan Radikalisasi dan Kekerasan Ekstrimisme kepada Guru
Pendidikan Jasmani di Daerah [stimewa Yogyakarta.
5. | Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di| 2022 |6.000.000
Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta.
6.
Anggota Pengusul 2
Nama Fathan Nurcahyo, S. Pd. Jas., M. Or
INIDN/NIDK (0011078202
Pangkat/Jabatan [Lektor / Penata TK 1/ II1.d
E-mail fathan nurcahyo@uny.ac.id
ID Sinta 5973678
h-Index scholar |5
h-index scopus |0
h-index wos 0
Publikasi di Jurnal Internasional terindeks
Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No Judul Artikel Corresponding |terbit, Volume, Nomor, | URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)
1.
2.
3.




Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2

Peran (First author,

Nama Jurnal, Tahun

penelitian mahasiswa
Program Magister
Prodi Ilmu
Keolahragaan
konsentrasi
Pendidikan Olahraga
FIK UNY

Jasmani Indonesia,
'Volume 18, Issue 1,
2022, Hal.89-98,

co-author, terbit, Volume,
No Judul Artikel Corresponding | Nomor, P-ISSN/E- | URL artikel (jika ada)
author) ISSN
1. |Survei pemetaan Penulis 3 Jurnal Pendidikan |https://journal.uny.ac.id/in

dex.php/jpji
https://journal.uny.ac.id/in

dex.php/jpji/article/view/5

2363

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks

Peran (First
author, Nama Jurnal, Tahun
No Judul Artikel Corresponding | terbit, Volume, Nomor, | URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)
1
Buku
No Judul Buku Tahun ISBN Penerbit URL (jika ada)
Penerbitan
1. | Buku Siswa 2022 978-602- | MEDIATAMA, -
“PENJASORKES 2” Untuk 488-111-5 | Surakarta
SMP/MTs Kelas VIIIL
2. | Buku Siswa 2022 |978-602- | MEDIATAMA, -
“PENJASORKES” Untuk 488-502-1 | Surakarta
SMP/MTs Kelas IX.
Perolehan KI
No Judul KI Tahun | Jenis KI Nomor Status KI URL (jika
Perolehan (terdaftar/granted) ada)
1.
Riwayat DLK
No Judul Tahun Dana
Disetujui
1. | Pelatihan Model Pengembangan Aktivitas Anak Usia Dini Bagi| 2018 | 4.500.000,
Guru Tk Kabupaten Bantul.
2. [Penanaman Karakter Anak Berwawasan Lingkungan Melalui| 2019 | 4.500.000,-
Kegiatan Olaharga Pencak Silat Sejak Dini
(Inisiasi Penyelenggaraan Program Pembinaan Olahraga Pencak
Silat Sebagai Pilot Project Pengembangan Program Dusun Sadar
Berolahraga)
3. | Sosial Parenting and Family Gathering Football Fun Game Bagi| 2020 | 4.500.000,
Anak-Anak Di Wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta Pada
Tahun 2020




Sosialisasi dan Eksplorasi Potensi Program Olahraga untuk
Pencegahan Radikalisasi dan Kekerasan Ekstrimisme kepada
Guru Pendidikan Jasmani di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2021

4.500.000,-

Sosialisasi Etika Penulisan dan Publikasi Karya Ilmiah Bertema
Pendidikan Jasmani bagi Guru PJOK Kabupaten Kulon Progo,
Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta.

2021

8.000.000,-

Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di
Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta.

2022

6.000.000,-

Pengembangan Minat Guru PJOK dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru melalui Sosialisasi Studi Lanjut Program Studi
Pendidikan Jasmani Program Magister di Kabupaten Cirebon,
Jawa Barat.

2022

8.000.000,-




LAMPIRAN 1. SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN KEGIATAN (KONTRAK)

PERJANJIAN PELAKSANAAN PROGRAM DOSEN BERKEGIATAN DI LUAR KAMPUS
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 075/ DBLK-UNIV /2022

Pada hari ini Jum'at tanggal Satu bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua kami yang bertanda tangan

di bawah ini :

1. Prof. Dr. Margana, M.Hum, MA. : Wakil Rektor Bidang Akademik yang beralamat di Kampus
UNY Karangmalang Yogyakarta dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama UNY; selanjutnya disebut PIHAK
PERTAMA.

2. Caly Setiawan, S.Pd., M.S,, Ph.D. ¢ Dosen dari Jurusan Pendidikan Olahraga Universitas Negeri

Yogyakarta, yang beralamat di Kampus UNY Karangmalang
Yogyakarta, dalam hal ini bertindak sebagai Ketua Pelaksana
Dosen Berkegiatan di Luar Kampus Tahun Anggaran 2022
untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang selanjutnya secara bersama-sama disebut PARA PIHAK ,
dengan berdasarkan pada ketentuan sebagaimana tersebut di bawah ini:

PASAL1
DASAR HUKUM

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara.

B W N =

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Keuangan Negara;

i

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi;

7 Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang, Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah;

8 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 60/PMK.02/2021 tentang Standar Biaya Masukan Tahun
Anggaran 2022;

9 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 123/PMK.02/2021 tentang Standar Biaya Keluaran Tahun 2022;

10 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017 tentang Statuta
Universitas Negeri Yogyakarta

11 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2019 tentang Organisasi
dan Tata kerja Universitas Negeri Yogyakarta

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan ketentuan dan syarat-syarat
sebagai berikut:




PASAL 2
PELAKSANAAN PROGRAM DOSEN BERKEGIATAN DI LUAR KAMPUS

1 PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas
tersebut sebagai penanggung jawab pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan
judul : Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman D.1. Yogyakarta

2 PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA bersedia:

a. Dipantau dan dievaluasi;
b. Dinilai luaran Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakarat di bawah koordinasi Wakil Rektor
Bidang Akademik
3 PIHAK PERTAMA memberikan dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan judul
sebagaimana tercantum pada ayat (1) sebesar: Rp 6.000.000,00 (enam juta rupiah rupiah )

4 PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (3) dan berkewajiban menggunakan
sepenuhnya untuk pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan judul
sebagaimana tercantum pada ayat (1) sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan keuangan negara

5 Dalam hal PIHAK PERTAMA berhenti dari jabatannya sebelum Surat Perjanjian ini berakhir, maka
PIHAK PERTAMA akan menyerahkan tanggungjawabnya kepada pejabat baru yang menggantikan.

6 Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi Program Dosen Berkegiatan di Luar
Kampus dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan dari pihak Pertama.

7 Apabila Ketua tim pelaksana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus tidak dapat menyelesaikan
Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus atau mengundurkan diri, maka PIHAK KEDUA
mengusulkan pengganti Ketua tim pelaksana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus yang
merupakan salah anggota kepada PIHAK PERTAMA.

8 Dalam hal tidak adanya pengganti Ketua tim pelaksana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus

sesuai dengan syarat ketentuan yang ada, maka Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
dibatalkan dan dana dikembalikan ke Kas Negara

PASAL3
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PROGRAM
Jangka waktu pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 terhitung mulai tanggal 1 April sampai dengan 30 September 2022.

PASAL 4
HAK DAN KEWAJIBAN

1 PIHAK PERTAMA mempunyai kewajiban :
a. Memberikan kontrak pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus pada PIHAK
KEDUA

b. Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas terlaksananya Program Dosen Berkegiatan di Luar
Kampus
¢. Melakukan penjaminan mutu Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
2 PIHAK KEDUA mempunyai kewajiban :
a. Melaksanakan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sesuai dengan kaidah Program Dosen
Berkegiatan di Luar Kampus sampai dengan selesai Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus




b. Mempertanggungjawabkan hasil Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus

¢. Mempertanggungjawabkan penggunaan dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sesuai
dengan peraturan yang berlaku

d. Melakukan unggahan revisi proposal Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus, revisi RAB
program, luaran program, laporan pelaksanaan program, catatan harian dan surat
pertanggungjawaban belanja.

PASAL5
CARA PEMBAYARAN

Pembayaran dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus ini akan dilaksanakan melalui
Universitas Negeri Yogyakarta dan dibayarkan langsung ke PIHAK KEDUA dengan ketentuan
Pembayaran termin I sebesar 70% dari nilai kontrak dicairkan setelah kontrak ditanda-tangani kedua
belah pihak dan termin II sebesar 30% dicairkan setelah laporan diterima pihak PERTAMA.

Pembayaran pendanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebagaimana dimaksud pada
Pasal 5 ayat (1) huruf a, diberikan dengan ketentuan apabila perbaikan proposal dan rancangan
pembiayaan sesuai dengan Pasal 2 ayat (3)

Dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (3) akan
berikan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA ke melalui rekening sebagai berikut:

Nama : CALY SETIAWAN, S.Pd.
Nomor Rekening : 0038897574
Nama Bank . Bank Negara Indonesia

PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya sejumlah
dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang disebabkan karena kesalahan PIHAK KEDUA dalam
menyampaikan data sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai
dengan ketentuan.

PASAL 6
PERTANGGUNGJAWABAN AKADEMIK

PIHAK KEDUA berkewajiban melaporkan dokumen sebagai berikut :

a. Catatan harian pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

b. Laporan kemajuan pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

¢. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana Program Dosen Berkegiatan di Luar
Kampus yang telah ditetapkan;

d. Laporan akhir Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

e. Luaran Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sesuai aturan yang berlaku, paling lambat
tanggal 15 Oktober 2022.

PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan ke PIHAK PERTAMA dokumen sebagai berikut dalam
bentuk softcopy dan hardcopy :

a. Laporan akhir Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

b. Luaran Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

¢. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) dan fotokopi bukti penggunaan dana;




d. Hardcopy dari laporan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebanyak 2 (dua) eksemplar
dan luaran Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebanyak 1 (satu) eksemplar dan Surat
Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) serta fotokopi bukti penggunaan dana sebanyak 1
eksemplar dengan ketentuan sebagai berikut :

i. Bentuk/ukuran kertas ukuran A4,
ii. Warna cover hijau
iii. Di bagian bawah cover ditulis :
Dibiayai oleh:
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARTA
Sesuai Kontrak Dosen Berkegiatan di Luar Kampus Tahun Anggaran 2022
NOMOR : 075/ DBLK-UNIV /2022

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mencapai target luaran wajib Program Dosen Berkegiatan di Luar
Kampus berupa : Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman D.L
Yogyakarta

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) kepada PIHAK PERTAMA;

Mempresentasikan hasil Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus pada seminar yang akan
dilaksanakan oleh PITHAK PERTAMA

Luaran Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus yang berupa publikasi ilmiah wajib
mencantumkan pemberi dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus;

PASAL7
PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN

PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang diterima dari
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang sesuai dengan ketentuan
pembelanjaan keuangan Negara.

Perpajakan yang timbul atas transaksi penggunaan dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA, pemungutan dan pemotongan pajak menggunakan NPWP
Universitas Negeri Yogyakarta dengan NPWP 00.159.121.3.542.000

Pengadaan barang/jasa diatas Rp 2.000.000 (dua juta rupiah) dipungut PPN sebesar 11% dari nilai
dasar dan pengadaan diatas Rp 2.000.000 (dua juta rupiah) dipungut PPh 22 sebesar 1,5 % atau PPh
final sebesar 0,5% apabila UMKM mempunyai surat keterangan kantor pajak.

Pengadaan jasa dipotong PPh 23 sebesar 2 % jika mempunyai NPWP dan 100% lebih tinggi jika tidak
ber NPWP.

Pengadaan Konsumsi dipungut PPh 22 sebesar 1,5%

Pembayaran honorarium WNI dipotong PPh 21 sesuai dengan golongannya, golongan III sebesar 5%,
golongan IV 15% jika mempunyai NPWP dan 20% lebih tinggi jika tidak ber NPWP.
Pembayaran honorarium WNA dipotong PPh 26 sebesar 20%.

PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK
PERTAMA untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.

Biaya pajak materai dalam surat perjanjian ini dibebankan pada PTHAK KEDUA




10 PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan ke PIHAK PERTAMA dokumen Surat

Pertanggungjawaban Belanja (SPTB) atas dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus yang telah
ditetapkan.

PASAL 8
SANKSI

Apabila sampai batas waktu perjanjian PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasil
Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA
dikenakan sanksi berupa bunga keterlambatan sebesar 1%o (satu permil) setiap hari keterlambatan
sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat perjanjian pelaksanaan Program
Dosen Berkegiatan di Luar Kampus, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai
dengan berakhirnya pembayaran dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus oleh PIHAK
PERTAMA.

Bagi Pengabdi yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang
berjalan dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat
dicairkan dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk
selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dijumpai adanya indikasi plagiat dengan Program lain
dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah
ilmiah, maka Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus yang telah
diterimanya kepada PIHAK PERTAMA untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Dalam hal tidak dipenuhinya Pertanggungjawaban Akademik sebagaimana dimaksud Pasal 6 dan
Pertanggungjawaban Keuangan sebagaimana dimaksud Pasal 7, maka PIHAK KEDUA dikenai sanksi
administratif.

Sanksi administrasif sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dapat berupa penghentian pembayaran dan
tidak dapat mengajukan proposal Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dalam kurun waktu
dua tahun berturut turut.

PASAL 9
HASIL PROGRAM DOSEN BERKEGIATAN DI LUAR KAMPUS

Hasil Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus berupa Hak Kekayaan Intelektual dari pelaksanaan
Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus tersebut diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan hasil
Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus ini wajib mencantumkan pemberi dana dalam hal ini
Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampusberupa peralatan dan atau alat (barang inventaris)
yang dibeli dari kegiatan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus ini adalah milik negara yang
dapat dihibahkan kepada Lembaga Pemerintah lain melalui Berita Acara Serah Terima (BAST).




PASAL 10
KEADAAN KAHAR

PARA PIHAK dibebaskan dari tanggungjawab atas keterlambatan atau tidak terlaksananya kewajiban
seperti tercantum dalam perjanjian Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus disebabkan atau
diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian diluar kekuasaan PARA PIHAK yang dapat digolongkan
sebagai keadaan memaksa (force majeure) yang secara langsung mempengaruhi terlaksananya
perjanjian Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus, antara lain : bencana alam, wabah penyakit,
kebakaran, perang, blokade ekonomi, sabotase, revolusi, pemberontakan, kekacauan, huru-hara,
kerusuhan, mobilisasi, keadaan darurat, gangguan navigasi;

Apabila terjadi keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di atas, maka
pihak yang mengalami wajib memberitahukan kepada pihak yang berwenang secara tertulis, selambat:
lambatnya dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force majeure) untuk
mendapatkan pengesahan, dan PARA PIHAK dengan i'tikat baik segera membicarakan
penyelesaiannya.

PASAL 11
PENUTUP

Apabila terjadi perselisihan antara PARA PIHAK dalam pelaksanaan perjanjian Program Dosen
Berkegiatan di Luar Kampus ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah;

Surat Perjanjian pelaksanaan Program Dosen Berkegiatan di Luar Kampus ini dibuat rangkap 2 (dua),
dan dibubuhi meterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan mempunyai kekuatan hukum yang
sama.

Pasal-pasal dalam perjanjian ini bersifat mengikat secara mutlak, apabila terjadi perubahan atau
penambahan terhadap isi perjanjian ini, THAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dapat melakukan
musyawarah dan dituangkan dalam Addendum Perjanjian yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari perjanjian ini.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

SEPULLIN RIBL RUPIAH
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Caly Setiawan, S.Pd., MS,, Ph.D.
NIP 197504142001121001




BERITA ACARA SERAH TERIMA PELAKSANAAN PEKERJAAN
PROGRAM DOSEN BERKEGIATAN DI LUAR KAMPUS

Nomor : 075/BAST/UN34/DBLK/ 2022

Pada hari ini Jumat tanggal tiga puluh bulan September tahun dua ribu dua puluh dua yang bertanda
tangan di bawah ini:

L Nama . Prof. Dr. Margana, M.Hum, MA.
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen Universitas Negeri Yogyakarta dan selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA.
i Nama : Caly Setiawan, S.Pd., M.S,, Ph.D.
Jabatan ¢ Dosen dari Jurusan Pendidikan Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta, dalam hal

ini bertindak sebagai Ketua Pelaksana Dosen Berkegiatan di Luar Kampus Tahun
Anggaran 2022 untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

1. PIHAK KEDUA dalam jabatan tersebut di atas mengelola keuangan dan melaporkan kepada PIHAK
PERTAMA pekerjaan Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan tema Sepekan Safari Olahraga
Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta

2. PIHAK KEDUA sesuai dengan Pasal 5 dalam Surat Penugasan Pelaksanaan Pekerjaan NOMOR :
075/DBLK-UNIV/2022 Tanggal 01 April 2022, berhak menerima pembayaran sebesar 100% dari
pekerjaan tersebut dengan termin I sebesar 70% dari nilai kontrak dan termin II sebesar 30% dari nilai

kontrak
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Ketua Pelaksana Kegiatan PPM A.n. Kuasa Pengguna Anggaran

ejabat Pembuat Komitmen

Oyt

Caly Setiawan, S.Pd., M.S., Ph.D.
NIP 197504142001121001




KUITANSI

Telah terima dari  : Kuasa Pengguna Anggaran Universitas Negeri Yogyakarta
Jumlah Uang : Rp 4.200.000
Terbilang : empat juta dua ratus ribu rupiah

Untuk Pembayaran : Termin 1 (70%) biaya pelaksanaan pekerjaan Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
dengan tema Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten
Sleman D.I. Yogyakarta

Berdasarkan : DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No: SP DIPA-023.17.2.677509 /2022
Tanggal 17 November 2021

Wakil Rektor Bidang Akademik Yogyakarta,
glaky Pejabat Pembuat Komitmen, Yang Menerima,

jna, M.Hum. MA. 'Caly Setiawan, S.Pd., M.S,, Ph.D.
994121001 NIP 197504142001121001




KUITANSI

Telah terima dari  : Kuasa Pengguna Anggaran Universitas Negeri Yogyakarta
Jumlah Uang : Rp 1.800.000
Terbilang : satu juta delapan ratus ribu rupiah

Untuk Pembayaran : Termin II (30%) biaya pelaksanaan pekerjaan Dosen Berkegiatan di Luar Kampus

dengan tema Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten
Sleman D.I. Yogyakarta

Berdasarkan : DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No: SP DIPA-023.17.2.677509/2022
Tanggal 17 November 2021
Wakil Rektor Bidang Akademik Yogyakarta,

Pejabat Pembuat Komitmen, Yang Menerima,

SEPULUIN BIBU RUPAH

Hum. MA.  Caly Setiawan, S.Pd., M.S,, Ph.D.
94121001 NIP 197504142001121001
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LAMPIRAN 2. DAFTAR HADIR PESERTA KEGIATAN (SESUAI JUMLAH HARI
KEGIATAN DI LAPANGAN) JADWAL PERTANDINGAN DAN TIM.

Hari/Tanggal Waktu dan Tempat TIM yang diundang

Minggu, 27 Maret 2022 Pkl 15.30 WIB- Selesai Ps. Triyoso Fc
Lap. TGP Margoluwih, Seyegan Ps. Galaksi Fc
Ps. Garuda Fc
Minggu, 03 April 2022 Pkl 15.30 WIB- Selesai Ps. MKYK Old Fc
Lap. Murangan, Sleman Ps. SK Old Fe
Ps. PSST Sleman Fc
Minggu, 10 April 2022 Pkl 15.30 WIB- Selesai Ps. Berjo Old Fc
Lap. Sidoluhur, Godean Ps. AMS Production Fc
Ps. PKS Fc
Minggu, 17 April 2022 Pkl 15.30 WIB- Selesai Ps. Gamplong Old Fc
Lap. Gamplong, Moyudan Ps. Seyegan Old
Ps. Mediko Old Fe
Minggu, 15 Mei 2022 Pkl 15.30 WIB- Selesai Ps. Paguyuban DIY-Jateng U-40

Lap. Gendengan, Margodadi, Sleman Ps. Seyegan Old Fc
Ps. AMS Production










LAMPIRAN 3. FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN BERUKURAN 3R DISERTAI
KETERANGAN MINIMAL 10 GAMBAR (2 GAMBAR SETIAP HALAMAN)

Triyoso Fc VS Galaksi Fc VS Garuda Fc Tim Triyoso Old Fc

Tim Seyegan Old F¢ Tim Seyegan Old Fc VS Gamplong Old Fc




Ps Mediko Old Fc Ps Mediko Old Fc

Tim MKYK Old Fe VS PSST Sleman Fe © Tim SK Old Fc




Tim MKYK Old Fc
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LAMPIRAN 4. MATERI KEGIATAN

HAKIKAT OLAHRAGA
Hakikat Olahraga

Olahraga adalah proses yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dan meningkatkan kualitas individu dalam proses
aktivitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Olahraga adalah
sebuah aktivitas fisik atau jasmani yang sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan
dan sangat penting untuk dilakukan secara sadar, rutin dan terprogram. Olahraga atau
aktivitas jasmani/fisik sebaiknya dilakukan secara terprogram dan terukur mulai dari
aktifitas dengan beban ringan sampai yang lebih berat (atlet). Hal tersebut tetap harus
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani. Meskipun
beberapa orang banyak mengatakan bahwa olahraga merupakan sebuah kegiatan
yang melelahkan, namun dibalik itu semua, tujuan dan manfaat olahraga dapat
dirasakan oleh seseorang bagi tubuhnya, seperti membentuk kesehatan, kebugaran
dan daya tahan tubuh. Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat
permainan dan yang didalamnya berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan
orang lain atau melawan kekuatan alam.

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. UU SKN No.3 tahun 2005,
membagi ruang lingkup olahraga mencakup 3 bidang, yaitu: Olahraga Pendidikan,
Olahraga Rekreasi, dan Olahraga Prestasi.

1) Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan
sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran
jasmani.

2) Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi
dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan
Kegembiraan.

3) Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan.

Manfaat Olahraga
Olahraga yang dilakukan dengan baik, terukur, terprogram dan terencana

dengan baik akan memberikan banyak manfaat bagi para pelakunya, diantaranya
adalah:
1. Secara Fisik

a) Mengontrol dan menjaga berat badan ideal

b) Meningkatkan pembakaran kalori dan lemak tubuh

c) Menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani

d) Menjaga dan meningkatkan kebugaran

¢) Menurunkan kadar kolesterol dalam darah

f) Menurunkan resiko penyakit menurun

g) Meningkatkan ukuran massa tulang, fungsi sendi dan otot

h) Meningkatkan kesehatan seksual

i) Menyalurkan kelebihan tenaga




j) Meningkatkan fungsi organ dalam (jantung, paru-paru, ginjal, dll)
k) Mengurangi resiko osteoporosis
2. Secara Psikis
a) Meningkatkan kecerdasan berfikir (otak/IQ) dan daya ingat
b) Menjaga kesehatan rohani
c) Menjaga kualitas istirahat dan tidur.
d) Memperpendek masa recovery
e) Menjaga kesehatan mental/jiwa dan suasana hati
f) Meningkatkan rasa senang, mood dan rasa percaya diri
g) Olahraga sebagai pembangun karakter dan penyempurna watak
h) Mengurangi stress/tekanan
1) Sarana rekreasi/hiburan dan perimbangan dari kerja
j) Mengatasi depresi dan kecemasan yang berlebihan.
k) Menjaga kepuasan tubuh
3. Secara Sosial
a) Menjaga tali silaturahmi/persaudaraan dan bersosialisasi
b) Memperkuat persatuan dan kesatuan
¢) Meningkatkan status social ekonomi
d) Meningkatkan kerjasama dan Keterampilan sosial
e) Melatih kepemimpinan dan berpolitik
f) Membangun hubungan social kemasyarakatan
4. Secara Spiritual
a) Meningkatkan iman dan taqwa
b) Meningkatkan rasa religiusme
c) Meningkatkan rasa syukur dan berserah diri pada sang pencipta

Sistem Pertandingan Trofeo

Pertandingan Trofeo dikenal dengan pertandingan yang mempertemukan tiga
tim dalam satu pertandingan (pertandingan segitiga) yang digelar dalam tiga babak.
Setiap babak yang dimainkan, akan dimainkan dalam waktu selama 45 menit. Tiga
tim yang bertanding tersebut bermain dengan susunan jadwal pertandingan system
setengah kompetisi di mana setiap tim saling bertemu sebanyak satu kali, akan tetapi
dalam peraturan trofeo ini pertandingan antar tim hanya dilakukan dalam satu babak
saja dan setiap tim hanya akan saling bertemu/bertanding sebanyak satu kali babak
selama 45 menit saja (1 x 45 menit). Pertandingan trofeo biasanya dilakukan untuk,
1) pertandingan promosi, 2) pertandingan eksebisi, 3) Pertandingan amal, 4) ajang
pertandingan pra musim kompetisi, 5) pertandingan sosial dan lounching.

Dalam perhitungan skor ditentukan dalam sebuah grup, sistem poin atau nilai
sama pada pelaksanaan pertandingannya dalam permainan sepak bola. Jika menang,
maka poin yang didapatkan tim 3 poin dan jika kalah maka O poin. Dalam
Pertandingan trofeo, berbeda ketika menang dengan melalui adu penalti, maka
pemenang hanya mendapatkan 2 poin dan tim yang kalah mendapatkan 1 poin.
Sehingga jika dalam Pertandingan dalam wakktu normal berakhir draw maka
langsung diadakan Tendangan adu pinalti 3 orang pemain dan jika masih terjadi skor
yang sama langsung diadakan tos dengan satu pemain sebagai Penendang dan satu
pemain sebagai penjaga gawang, jika gol maka tim Penendang sebagai pemenang dan
jika tim Penendang gagal mencetak gol maka tim penjaga gawang dinyatakan sebagai
pemenang.

Pertandingan trofeo yang akan digunakan dalam kegiatan PkM ini,
peraturannya akan dibuat bersama tim PkM dan Mitra bestari yaitu Paguyuban
sepakbola U-40 DIY-Jateng melalui kegiatan Fokus group discussion (FGD).




Sepakbola

Sepakbola adalah merujuk pada permainan yang dilakukan oleh dua tim
berbeda, dengan komposisi pemain yang berada lapangan sebanyak sebelas orang.
Dimana masing-masing tim berupaya untuk menang dan mencetak gol ke gawang
lawan. Menurut FIFA (Federation Internationale de Football Association)
mengungkapkan bahwa sepak bola adalah suatu permainan yang menggunakan bola
sepak dan dimainkan oleh sebelas pemain dalam satu tim serta dimainkan di atas
lapangan rumput atau turf dengan ukuran panjang lapangan 90-120 meter dan lebar
45-90 meter.

Menurut Muhajir, sepak bola adalah sebuah permainan dan olahhraga yang
bisa dilakukan dengan cara menyepak bola untuk dimasukkan ke gawan lawan dan
harus tetap menjaga gawang agar tidak kebobolan tim lawan.

Menurut Luxabacher, sepak bola adalah sebuah pertandingan yang dimainkan
oleh dua tim yang di mana setiap tim berjumlah 11 pemain. Setiap yang bertandinga
harus bisa mempertahankan gawan agar tidak kemasukkan oleh lawan dan tetap harus
menjebol gawang lawan.

Komaruddin menyatakan bahwa sepak bola adalah suatu kegiatan fisik yang
didalamnya memiliki banyak sekali pergerakan serta bisa dilihat dari taksonomi gerak
umum. Selai itu, ia juga mengungkapkan bahwa gerakan dalam permainan sepak bola
memiliki gerakan-gerakan dasar yang dapat menciptakan pola gerak secara lengkap,
mulai dari pola gerak manipulasi, lokomotor, dan nonlokomotor.

Hasil FGD Peraturan Pertandingan Trofeo SSOR

Berdasarkan hasil musyawarah melalui kegiatan focus grup diskusi (FGD)
antara tim PkM dan pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng diperoleh
kesepakatan bahwa terkait peraturan pertandingan yang nantinya akan disampaikan
dan disosialisasikan kepada peserta Pertandingan sepakbola trofeo U-40 di
Kabupaten Sleman. Adapun hasil kesepakatannya terkait peraturan pertandingan
trofeo PkM SSOR, meliputi:

a) Peraturan permainan mengacu para peraturan yang dikeluarkan oleh PSSI/FIFA.

b) Ukuran lapangan adalah ukuran standar atau menyesuaikan ukuran lapangan yang
terdapat/dimiliki oleh tuan rumah (lapangan milik desa tersebut).

c) Bola yang digunakan dalam Pertandingan menggunakan bola ukuran standar
(bola ukuran 5) yang disediakan oleh Panitia kegiatan PkM. Bola yang digunakan
untuk pemanasan menggunakan bola masing-masing yang dibawa oleh tim.

d) Wasit utama disediakan oleh panitia atau tuan rumah (hanya ada 1 wasit utama
dan tidak disediakan assisten wasit/hakim garis). Boleh menambah asisten
wasit/hakim garis jika tuan rumah siap menyediakan dan membiayainya.

e) Semua pemain yang bertanding usianya harus di atas 40 tahun (minimal kelahiran
tahun 1982).

f) Jumlah pergantian tidak dibatasi (bebas yang penting usianya minimal/di atas 40
tahun atau kelahiran tahun 1982).

g) Jumlah yang didaftarkan dalam daftar susunan pemain serta jumlah pergantian
pemain tidak dibatasi (bebas yang penting usianya minimal/di atas 40 tahun atau
kelahiran 1982).

h) Semua pemain yang didaftarkan dalam daftar susunan pemain wajib dimainkan
dan pemain yang sudah diganti boleh masuk/dimainkan lagi jika jumlah pemain
yang didaftarkan terbatas.




i)

i)

k)

D

Pertandingan dilakukan dengan system trofeo (3 tim sekaligus saling
bertemu/setengah kompetisi dengan durasi 1 babak selama 30 menit, A vs B, B
vs C, A vs C). waktu istirahat/jeda antar babak selama 5-10 menit.

Pertandingan trofeo ini tujuan utamanya tidak untuk mencari juara/prestasi (tidak
ada system nilai atau point dari setiap hasil Pertandingan). Tujuan utamanya
adalah untuk football fun game, rekreasi, penguatan karakter, literasi sosial dan
untuk kesehatan/kebugaran jasmani bagi pemain sepakbola di atas U-40
khususnya di Kabupaten Sleman.

Panitia penyelenggara tidak menyediakan uang Pembinaan, tropi/piala, piagam
atau sertifikat sebagai Kompensasi dari hasil dalam Pertandingan trofeo tersebut.
Tuan rumah dan lapangan untuk bertanding serta tim yang akan bertanding dalam
Pertandingan trofeo PkM SSOR ditentukan (diundang) secara khusus oleh panitia
(Tim PkM dan Pengurus Paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng).

m) Panitia atau tuan rumah pertandingan trofeo PkM SSOR akan menyediakan rompi

n)
0)

p)

Q)

jika terjadi kesamaan warna dasar jersey tim yang akan bertanding.

Panitia tidak memungut biaya apapun kepada tim yang akan bertanding dalam
kegiatan trofeo SSOR.

Panitia tidak menyediakan tim medis. Tim medis disediakan atau dibawa sendiri
oleh masing-masing tim yang akan bertanding dalam kegiatan trofeo SSOR.

Jika terjadi cedera atau hal-hal lain yang tidak diinginkan, panitia hanya
melakukan kegiatan penanganan pertama saja (P3K) dan selanjutnya tidak
menjadi tanggungan dari panitia penyelenggara kegiatan troveo SSOR (menjadi
beban individu atau tim yang bersangkutan).

Panitia kegiatan PkM Pertandingan sepakbola trofeo SSOR akan menyediakan air
mineral dan konsumsi alakadarnya (untuk membatalkan puasa bagi yang
menjalankan ibadah puasa).
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Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) Bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman
D.I Yogyakarta

Oleh:
Caly Setiawan, Fathan Nurcahyo, M. Hamid Anwar,
csetiawan@uny.ac.id

Abstrak

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan potensi masyarakat untuk gemar
kembali beraktifitas jasmani dan berolahraga setelah beberapa bulan atau tahun terhimpit
kondisi pandemic covid 19. Memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat
dimasa usia senja memang tidak mudah. Kegiatan PkM ini bertujuan juga untuk
mensosialisasikan sistem pertandingan model trofeo yang dikemas dalam bentuk fun game
yang inovatif sederhana, massal dan menyenangkan serta melalui kegiatan PkM ini diharapkan
komunitas dan masyarakat umum (di atas usia 40 tahun) dapat memperoleh manfaat olahraga
yang baik secara fisik, psikis, sosial seperti: pengetahuan baru, kesehatan, kebugaran,
kesenangan, kepuasan, hubungan relasi yang bertambah banyak dan manfaat lainnya.

Sepakbola merupakan salah satu olahraga massal yang diminati oleh banyak orang dari
berbagai kelompok usia, jenis kelamin dan bahkan menembus batas status kasta, sosial
ekonomi, kesukuan, ras dan lain sebagainya. Para pelaku olahraga atau khalayak sasaran yang
dimaksud dalam kegiatan PkM ini meliputi: pengurus/pengelola paguyuban dan klub, pelatih,
pemain sepakbola di atas U-40, masyarakat umum, penonton dan lain sebagainya. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian PkM ini dirancang dalam bentuk sosialisasi dan simulasi
praktik pertandingan permainan sepakbola yang dirancang dengan system pertandingan trofeo
untuk perkumpulan/klub sepakbola usia di atas U-40 tahun yang berdomisili di wilayah
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jumlah khalayak sasaran tidak dibatasi. Umpan balik dalam
kegiatan PkM ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan setiap kegiatan dan melakukan
wawancara tidak terstruktur dengan para khalayak sasaran khususnya. Keberhasilan dalam
kegiatan pengabdian PkM ini ditentukan oleh keterlaksanaan kegiatan dengan baik, tertib aman
dan lancar, dirasakannya manfaat olahraga dan tersosialisasikannya model Pertandingan
dengan sistem trofeo dan tingkat antusiasme/animo dari khalayak sasaran untuk berpartisipasi
dalam mengikuti kegiatan PkM ini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil dan terlaksana dengan
baik dan lancar, diantaranya: 1) Tersosialisasikannya kepada khalayak sasaran terkait model
atau sistem pertandingan model trofeo dalam permainan sepakbola, 2) Pertandingan sepakbola
dengan model trofeo yang diselenggarakan setiap hari Minggu sore telah berlangsung sebanyak
5 kali pertandingan, 3) Tersosialisasikanya manfaat olahraga bagi masyarakat U-40 dan
terciptanya hubungan sosial dan terjaganya kebugaran jasmani bagi pemain sepakbola usia 40
tahun ke atas.

Kata Kunci: Sepekan, Safari, Olahraga Rakyat, Usia-40



A Week of People's Sports Safari (SSOR) for Communities in Sleman Regency
In Yogyakarta

By:
Caly Setiawan, Fathan Nurcahyo, M. Hamid Anwar,
csetiawan@uny.ac.id

Abstract

This PkM activity aims to increase the potential of the community to like to return to
physical activities and exercise after several months or years of being suppressed by the
COVID-19 pandemic conditions. Promoting sports and cultivating people in their old age is not
easy. This PkM activity also aims to socialize the trophy-style competition system that is
packaged in the form of a simple, mass and fun innovative fun game and through this PkM
activity, it is hoped that the community and the general public (over 40 years of age) can benefit
from sports both physically, psychic, social such as: new knowledge, health, fitness, fun,
satisfaction, increased relationships and other benefits.

Football is one of the mass sports that is in demand by many people from various age
groups, genders and even penetrates the boundaries of caste status, socioeconomic status,
ethnicity, race and so on. The sports actors or target audiences referred to in this PkM activity
include: community and club administrators/managers, coaches, soccer players over U-40, the
general public, spectators and so on. The method used in this PkM service activity is designed
in the form of socialization and simulation of the practice of playing football games which are
designed with a trophy match system for football associations/clubs aged over U-40 years who
are domiciled in the Sleman Regency, Yogyakarta. The number of target audiences is not
limited. Feedback in this PkM activity is done by documenting each activity and conducting
unstructured interviews with the target audience in particular. The success in this PkM service
activity is determined by the implementation of the activities properly, in an orderly, safe and
smooth manner, the perceived benefits of sport and the socialization of the Competition model
with the trophy system and the level of enthusiasm/interest of the target audience to participate
in this PkM activity.

This community service activity (PkM) has been successful and has been carried out
well and smoothly, including: 1) Socializing it to the target audience regarding the trophy model
or system of matches in football games, 2) Football matches with trophy models which are held
every Sunday afternoon have held for 5 matches, 3) Socialization of the benefits of sport for
the U-40 community and the creation of social relationships and maintaining physical fitness
for football players aged 40 years and over.

Keywords: Week, Safari, Folk Sports, Age-40

Latar Belakang

Masa pandemic covid 19 yang sampai saat ini sudah berlangsung lebih dari 2 (dua)
tahun telah menyebabkan banyak keterpurukan diberbagai sektor, termasuk dalam sektor
pendidikan, olahraga, ekonomi, dan lain-lain. Pandemic covid 19 yang telah terjadi ini juga
mengharuskan masyarakat untuk menjalani kehidupan yang tidak biasa, artinya harus
melakukan kebiasaan baru (era new normal). Kebiasaan baru yang wajib diterapkan untuk
menjaga protocol kesehatan (prokes) pada era new normal, diantaranya meliputi aktivitas lima
(5) M: 1) memakai masker, 2) mencuci tangan, 3) menjaga jarak, 4) menjauhi kerumunan dan
5) mengurangi mobilitas. Fakta di lapangan yang terjadi pada saat akhir-akhir ini, masyarakat
sudah mulai melakukan olahraga secara massal namun masih terdapat beberapa orang yang
enggan atau masih takut berloahraga secara berkelompok. Sebenarnya tidak menjadi masalah
melakukan olahraga secara berkelompok asalkan masing-masing orang dapat menjaga prokes



dan menerapkan 5M. Saat ini dengan melakukan olahraga secara massal yang disesuai dengan
standar aturan prokes dan atas ijin dari petugas satgas covid 19 setempat, sesungguhnya dapat
membangun tubuh yang sehat dan bugar, jiwa yang kuat dan membangun perekonomian
disekitarnya. Olahraga memang bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja, individu maupun
kelompok karena salah satunya hanya dengan berolahraga tubuh secara fisik dan psikis akan
menjadi sehat, kuat, bugar serta secara sosial akan mudah berkomunikasi dan berinteraksi
dengan banyak orang. Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang bisa berperan multifungsi
dimana juga bisa dijadikan sebagai ajang untuk mempertemukan banyak orang untuk saling
silaturahmi dan berinteraksi, olahraga juga sebagai ajang untuk melakukan sosialisasi dan
promosi (barang atau jasa), olahraga juga bisa sebagai ajang rekreasi untuk melepas kejenuhan.
Masyarakat umum melalui kegiatan olahraga dapat membangun status sosial dan perekonomian
keluarganya. Kegiatan olahraga juga bisa menjadi trending dalam latar media sosial saat
berswafoto (selfie).

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan di lapangan, masyarakat umum dan
para pelaku olahraga khususnya di wilayah Kabupaten Sleman, sangat menginginkan adanya
kegiatan olahraga massal yang penyelenggaraanya dikoordinasi oleh pihak yang berkompeten
sehingga dapat menerapkan SM dan menjaga prokes sesuai standar aturan dan ijin dari petugas
satgas covid 19. Manusia sebagai mahkluk monodualisme memiliki dua sisi yaitu sebagai
mahkluk individu dan mahkluk sosial. Sebagai mahkluk individu, manusia memiliki kebutuhan
secara pribadi baik fisik maupun psikis. Sebagai mahkluk sosial, manusia pada hakikatnya tidak
bisa hidup sendiri yang artinya butuh berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain.
Olahraga masal merupakan salah satu media untuk pemenuhan kebutuhan pribadi sebagai
mahkluk individual dan mahkluk sosial. Kegiatan dan ragam olahraga yang merakyat dan bisa
dilakukan secara massal, misalnya seperti: pertandingan sepakbola, pertandingan bolavoli,
bersepeda masal, senam masal, festival olaraga tradisional dan lain sebagainya. Secara
signifikan kegiatan semacam ini sangat dibutuhkan dan menjadi sangat penting untuk dilakukan
oleh masyarakat umum dan para pelaku olahraga khususnya. Melalui kegiatan olahraga
diharapakan masyarakat dapat saling berinteraksi dengan berbagai pihak dan selain menjadikan
tubuh menjadi sehat, kuat dan bugar juga bisa merekatkan kembali jalinan komunikasi dan tali
silaturahmi diantara berbagai pihak atau masyarakat. Tentu saja agar tujuan memasyarakatkan
olahraga, mengolahragakan masyarakat, meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani serta
menjalin tali silaturahmi melalui olahraga dengan cakupan masyarakat yang banyak dan luas
dapat terealisasi maka kegiatan olahraga tersebut perlu dilakukan secara massal dan safari (road
show) ke keliling diberbagai daerah.

Menurut pendapat yang dikutip dari esiklopedia bahasa Indonesia, safari merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan cara berpindah-
pindah dari satu tempat ketempat lain atau suatu perjalanan atau petualangan dengan
menempuh jarak tertentu dalam suatu kegiatan ekspedisi, misi atau tujuan tertentu (misalnya:
penyelidikan, penelitian, wisata, penyebaran ilmu (sosialisasi), pencarian ilmu dan lain
sebagainya). Kegiatan safari olahraga sesungguhnya memiliki banyak manfaat, diantaranya
yaitu: 1) melindungi, menjaga dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh baik secara
fisik, psikis dan sosial, 2) mempersiapkan masyarakat untuk dapat hidup bersosialisasi dan
berinteraksi dengan banyak orang atau banyak pihak (instansi), 3) menjadikan masyarakat lebih
terbuka terhadap dan hal-hal atau pendatang baru sehingga produktif dimasa yang akan datang,
4) menyalurkan dan mengembangkan hobi (kegemaran), minat dan bakat, 5) meningkatkan
jaringan koneksi, tali silaturahmi diantara anggota masyarakat, 6) sebagai wahana untuk uji
keterampilan atau kompetensi kepada masyarakat lain, dan 7) sebagai sarana untuk mewariskan
kebiasaan dan nilai-nilai budaya masyarakat yang bermanfaat, bernilai budaya-norma-beretika
dan memiliki sopan santun. Kegiatan olahraga juga dapat mendekatkan masyarakat dengan
sektor lain, seperti dalam bidang ekonomi, yaitu hidupnya usaha kecil (berjualan makanan
kecil/asongan), parkiran, promosi wisata dan lain sebagainya hingga pada sektor politik yaitu
sebagai sarana sosialisasi atau kampanye mendekatkan diri pada lingkungan masyarakat.



Kegiatan safari olahraga ini bisa berlangsung secara multidemensisosial, yang meliputi aspek
fisik, aspek psikis, aspek sosial, aspek ekonomi, aspek politik, aspek pendidikan dan
kebudayaan secara sosiokultural dan lain sebagainya.

Wilayah dan masyarakat di Kabupaten Sleman dipilih sebagai tempat untuk
mengadakan kegiatan safari olahraga rakyat karena wilayah Kabupaten Sleman memiliki
banyak desa yang potensial sumber daya manusianya (SDM) dan sumber daya alamnya (SDA).
Kelebihan sumber daya manusia di Kabupaten Sleman ini ditunjukkan dengan banyaknya
atlet/olahragawan aktif, pelatih, tenaga keolahragaan lain dan klub olahraga aktif (seperti: klub
sepakbola, klub bola voli, komunitas senam, komunitas bersepeda dan lain sebagainya).
Selanjutnya kelebihan sumber daya alam di Kabupaten Sleman ini ditunjukkan dengan
banyaknya sarana prasarana olahraga yang bertaraf standar, adanya budaya dan norma yang
baik, ruang terbuka hijau yang multifungsi, potensi pendanaan swadaya dari masyarakat yang
tinggi, dukungan perda khusus tentang olahraga dari pemerintah daerah dan lain sebagainya).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa orang anggota masyarakat yang
sedang berolahraga, rata-rata mengatakan bahwa selama ini belum pernah mendengar dan
mengikuti kegiatan safari olahraga, namun jika kegiatan safari budaya, safari bulan Romadhon,
safari kampanye calon legislatif (caleg) sudah sering ada dan dilakukan di wilayah Kabupaten
Sleman. Sebenarnya masyarakat Kabupaten Sleman, hanya sebatas paham tentang manfaat
berolahraga saja, namun apabila dikemas dalam bentuk safari maka Manfaat yang diperoleh
akan semakin banyak dan berlipat ganda. Selain tubuh menjadi sehat, kuat bugar jasmani dan
rohani juga sehat secara sosial, hidup produktif dan dapat menjaga interaksi dan tali silaturahmi
dengan berbagai pihak-pihak. Kegiatan safari olahraga ini dirasa dianggap penting dan
dibutuhkan untuk dilakukan karena banyak kedepannya akan memberikan banyak dampak
positif bagi semua pihak khususya masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Dikarenakan khalayak sasaran dalam kegiatan PkM ini adalah para pemain sepakbola U-40
khususnya yang berada di Kabupaten Sleman, maka tim pengabdi kegiatan PkM ini akan
bermitra dengan perkumpulan atau paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng. Tim PkM akan
membantu mitra bestari untuk mengatasi atau meringankan permasalahan yang sedang
dihadapi, yaitu tentang harapan untuk mensosialisasikan system pertandingan troveo,
mengolahragakan dan memasyarakatkan olahraga khususnya bagi kelompok usia di atas 40
tahun, membangun kebugaran jasmani dan talisilaturahmi diantara para pemain.

Mengingat keterbatasn dana, waktu dan tim personil yang terlibat dalam kegaiatan
pengabdian PkM tentang safari olahraga rakyat ini maka perlu dibatasi target waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatannya. Kegiatan safari olahraga tersebut hanya akan dilangsungkan selama
sepekan (seminggu) dengan target tiga (3) sampai lima (5) tempat (desa) dengan agenda
kegiatan pertandingan olahraga rakyat yang bersifat massal, seperti pertandingan trofeo
sepakbola dan lain sebagainya. Kegiatan pengabdian PkM ini diberi tema: “Sepekan Safari
Olahraga Rakyat (SSOR) bagi Masyarakat Di Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. Kegiatan
pengabdian PkM ini, selain sebagai salah satu wujud dari pendelegasian tugas dosen sebagai
pendidik dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi, selain itu juga bertujuan untuk
memperbaiki derajat kesehatan-kebugaran jasmani, komunikasi-interaksi-tali silaturahmi
(keakraban) diantara para pelaku, penyalur hobi-minat-bakat, promosi, rekreasi (penyalur
stres), lapangan pekerjaan, pendidikan dan budaya serta proses mengedukasi masyarakat secara
umum tentang tujuan dan manfaat lain dari kegiatan olahraga. Kegiatan PkM ini sangat relevan
dengan indikator kinerja utama (IKU) yaitu tentang kinerja dosen berkegiatan di luar kampus
(DLK), sehingga melalui kegiatan PkM atau DKL ini aktivitas dosen tidak hanya di dalam
kampus saja, melainkan juga di luar kampus seperti mencari pengalaman industry, bermitra
dengan masyarakat/paguyuban ataupun mengajar di kampus lain atau magang industri.

Rumusan Permasalahan Kegiatan
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
seperti berikut ini:



1) Apakah diperlukan dan bisa dilaksanakan kegiatan sosialisasi model pertandingan trofeo
bagi masyarakat khususnya pemain sepakbola U-40 ke atas di wilayah Kabupaten Sleman,
DIY?

2) Kapan bisa dilakasanakan sosialisasi dan pertandingan selama sepekan dalam model sistem
pertandingan trofeo dalam permainan sepakbola yang bermitra dengan paguyuban
sepakbola U-40 tahun DIY-Jateng di wilayah Kabupaten Sleman, DIY?

3) Apakah perlu mensosialisasikan manfaat olahraga bagi masyarakat Usia 40 tahun ke atas
di wilayah Kabupaten Sleman DIY?

Tujuan Kegiatan

1) Melakukan kegiatan sosialisasi model pertandingan trofeo bagi masyarakat khususnya
pemain sepakbola U-40 ke atas di wilayah Kabupaten Sleman, DIY.

2) Melaksanakan sosialisasi dan pertandingan secara langsung dalam model sistem
pertandingan trofeo dalam permainan sepakbola yang bermitra dengan paguyuban
sepakbola U-40 tahun DIY-Jateng di wilayah Kabupaten Sleman, DIY.

3) Untuk mensosialisasikan manfaat aktifitas olahraga bagi masyarakat Usia 40 tahun ke atas
di wilayah Kabupaten Sleman DIY.

Metode Kegiatan
Metode dalam program kegiatan pengabdian PkM ini adalah sosialisasi dan simulasi
praktik unuk memberikan pengalaman secara langsung kepada khalayak sasaran berupa
festival atau pertandingan persahabatan yang dikemas dalam bentuk pertandingan trofeo yang
fun game dalam cabang olahraga permainan sepakbola. Dalam kegiatan PkM ini juga
dilakukan penyusunan peraturan pertandingan melalui kegiatan focus grup diskusi (FGD) dan
musyaswarah mufakat oleh tim PkM, ketua dan pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-
Jateng. Peraturan pertandingan yang dihasilkan melalui FGD tersebut nantinya akan
disosialisasikan dan akan digunakan sebagai dasar dalam kegiatan pertandingan trofeo. Salah
satu indikator keberhasilan dalam pelaksanaan program kegiatan PkM ini adalah:
4) Terlaksananya kegiatan PkM dengan baik, tertib dan lancar.
5) Tercapainya target jumlah khalayak sasaran yang hadir dan melakukan kegiatan
pertandingan persahabatan trofeo.
6) Diperolehnya pengalaman dan dirasakannya kepuasan serta manfaat kegiatan PkM oleh
tim PkM dan para khalayak sasaran dalam kegiatan PkM ini.

Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah merupakan sebuah kerangka berpikir secara teoritis dan
empirik untuk memecahkan suatu masalah yang telah diidentifikasi dan dirumuskan
sebelumnya. Kata pekan merupakan kosakata asli bahasa Melayu, yang awalnya digunakan
untuk merujuk tempat perniagaan atau pasar, seperti terlihat pada frasa pekan raya (pasar
malam besar). Berdasarkan asal usul suku katanya, kata sepekan berasal dari kata dasar pekan
yang berarti tujuh (7) hari. Secara harfiah kata sepekan berarti dapat diartikan memiliki maksud
atau makna yang sama dengan makna: saptawara, satu minggu atau satu pekan. Kata safari
memiliki banyak padanan kata. Safari pada hakikatnya merupakan suatu perjalanan atau
pertualangan jarak jauh (berkeliling/mengelilingi) suatu wilayah dalam suatu tujuan kegiatan
atau ekspedisi (seperti: penyelidikan, penelitian, wisata, promosi, pendidikan, dakwah,
penyebaran atau pencarian ilmu pengetahuan dan lain sebagainya). Menurut pendapat yang
dikutip dari esiklopedia bahasa Indonesia, safari merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan cara berpindah-pindah dari satu tempat
ketempat lain atau suatu perjalanan atau petualangan dengan menempubh jarak tertentu dalam
suatu kegiatan ekspedisi, misi atau tujuan tertentu (misalnya: penyelidikan, penelitian, wisata,
penyebaran ilmu (sosialisasi), pencarian ilmu dan lain sebagainya). Berdasarkan beberapa
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PkM sepekan safari merupakan suatu



kegiatan tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok dengan dengan cara
berpindah-pindah tempat dari satu tempat ketempat lain yang dilakukan selama sepekan (satu
minggu) yang memiliki tujuan tertentu (baik tujuan utama maupun tujuan sampingan).
Kegiatan yang dimaksud dalam kegiatan PkM ini adalah kegiatan olahraga rakyat dengan
sasaran utama masyarakat umum atau pelaku olahraga yang ada di daerah atau di wilayah
Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.

Dalam UU Sistem Keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005, olahraga merupakan
segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga merupakan serangkaian gerak jasmani yang dilakukan
secara sadar, teratur dan terencana dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan fungsional
tubuh, kesehatan dan kebugaran rohani dan jasmaniahnya. Menurut Toho Cholik Mutoir
(2005: 17), olahraga ini merupakan suatu kegiatan atau aktivitas fisik yang dilakukan dengan
cara yang sistematik untuk dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan potensi
jasmaniah serta rohaniah seseorang. Selanjutnya badan milik PBB yang mengurusi bidang
pendidikan, pengetahuan dan kebudayaan yaitu UNESCO mendifiniskan olahraga merupakan
suatu kegiatan fisik yang dapat berupa permainan yang berisikan perjuangan melawan unsur-
unsur alam, orang lain, ataupun diri sendiri. Di dalam berolahraga, saat seseorang bergerak
atau beraktivitas fisik maka akan banyak mengerahkan tenaga/energy, pikiran atau system
metabolism yang dilakukan tubuh untuk menghasilkan serangkaian koordinasi gerak tubuh,
baik secara jasmani maupun secara rohani. Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan
dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan,
pengembangan dan pengawasan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa olahraga merupakan aktifitas jasmani atau fisik yang menggunakan sistem
gerak/sendi, sistem energy atau metabolisme tertentu dari tubuh yang dilakukan secara sadar,
teratur, sistematis dan terorganisasi yang di dalamnya mengandung unsur perjuangan melawan
diri sendiri, orang lain maupun unsur alam dengan tujuan untuk utama untuk pertumbuhan dan
perkembangan kesehatan dan kebugaran jasmani serta rahaniah tubuh. Olahraga dapat
dilakukan secara tim (berkelompok) maupun perorangan (individual) baik di dalam maupun di
luar ruangan dengan atau tanpa alat. Dalam UU Sistem Keolahragaan Nasional no.3 tahun
2005 tersebut juga dijleaskan bahwa ruang lingkup kegiatan keolahragaan nasional meliputi
kegiatan: 1) olahraga pendidikan, 2) olahraga rekreasi, dan 3) olahraga prestasi. Olahraga
rakyat atau merakyat adalah jenis atau cabang olahraga yang paling memasyarakat dan paling
banyak diminati atau dilakukan oleh warga masyarakat sekitar, baik tua-muda, pria-wanita dari
berbagai lapisan atau status social yang berbeda-beda. Di wilayah Kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta olahraga rakyat (merakyat), berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
sebagaian masyarakat umum, diperoleh informasi bahwa olahraga yang merakyat adalah
olahraga permainan sepakbola, permainan bolavoli, bersepeda, senam dan bulu tangkis.

Kegiatan sepekan safari olahraga rakyat (SSOR) ini akan dilakukan dengan cara
bersafari keliling wilayah di Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta selama satu pekan. Kegiatan
olahraga rakyat yang Bersifat massal yang akan dipilih kemungkinan adalah olahraga
permainan sepakbola. Jenis cabang olahraga permainan sepakbola ini, Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi di lapangan dianggap paling merakyat dan digemari oleh semua
lapisan masyarakat. Kegiatan sepekan safari olahraga rakyat (SSOR) ini nantinya akan
dirancang dalam bentuk pertandingan persahabatan antar tim undangan (3 tim undangan dalam
satu lapangan) dalam formasi atau model sistem pertandingan trofeo. Peraturan permainan,
peraturan pertandingan dan peralatan yang digunakan permainan juga ada beberapa yang
disesuaikan atau dimodifikasi oleh panitia dan tim pengabdi kegiatan PkM supaya murah dan
mudah untuk dilaksanakan serta sesuai dengan situasi dan kondisi pada masa seperti saat ini
serta budaya dan norma pada masyarakat setempat. Kegiatan pengabdian PkM ini bertujuan
selain bertujuan untuk melaksanakan tugas Tri Dharma perguruan tinggi yang juga berkaitan
dengan IKU pada indikator dosen berkegiatan di luar kampus. Kegiatan PkM ini juga bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan penyamaan persepsi tentang tujuan utama dalam kegiatan



sepekan safari olahraga rakyat, seperti: 1) melindungi, menjaga dan meningkatkan kesehatan
dan kebugaran tubuh baik secara fisik, psikis dan sosial, 2) mempersiapkan masyarakat untuk
dapat hidup bersosialisasi dan berinteraksi dengan banyak orang atau banyak pihak (instansi),
3) menjadikan masyarakat lebih terbuka terhadap dan hal-hal atau pendatang baru sehingga
produktif dimasa yang akan datang, 4) menyalurkan dan mengembangkan hobi (kegemaran),
minat dan bakat (talent scouting), memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan
masyarakat, 5) meningkatkan dan menjalin jaringan koneksi, tali silaturahmi di antara anggota
masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman khususnya, 6) sebagai wahana untuk uji
keterampilan atau kompetensi kepada masyarakat lain, dan 7) sebagai sarana untuk
mewariskan kebiasaan dan nilai-nilai budaya masyarakat yang bermanfaat, bernilai budaya,
ber-aturan (taat pada norma yang berlaku), beretika, berestetika, dapat dipertanggungjawabkan
dan memiliki sopan santun kepada generasi muda, dan lain sebagainya.

Kegiatan PkM ini direncanakan akan diselenggarakan di wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta (tim dan lapangan/stadion menyusul). Khalayak sasaran dalam kegiatan
pengabdian PkM ini adalah para pelaku utama olahraga (paguyuban, wasit/juri, pemain, pelatih
dan pengurus klub) dan masyarakat umum. Konsep pelaksanaan dan pemecahan masalah yang
ditawarkan dalam kegiatan pengabdian PkM ini adalah dengan melaksanakan kegiatan sepekan
safari olahraga rakyat (SSOR) yang dikemas dalam bentuk pertandingan persahabatan selama
satu pekan (satu minggu) dan berpindah-pindah tempat (lapangan atau wilayah) yang
menggunakan system pertandingan trofeo yaitu pertandingan yang saling mempertemukan
antara 3 tim yang diundangan dari panitia atau tim pengabdi PkM dengan peraturan permainan
dan peraturan pertandingan yang dimodifikasi.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam program kegiatan pengabdian PkM ini adalah para pelaku
olahraga olahraga yang meliputi: wasit/juri, pemain sepakbola usia di atas 40 tahun, Pelatih,
pengurus klub dan masyakat pada umumnya yang tergabung dalam paguyuban sepakbola U-
40 D.I. Yogyakarta — Jawa Tengah. Secara spesifik sasaran utamanya hanya akan dilaksanakan
untuk wilayah Kabupaten Sleman terlebih dahulu, dikarenakan masih dalam masa pemulihan
pandemic covid 19. Target khalayak sasaran selama kegiatan PkM ini berlangsung adalah
minimal berjumlah total 50 orang usia di atas 40 tahun yang berasal dari unsur pelaku olahraga
khusus maupun masyarakat umum atau minimal 3 tim sepakbola untuk melaksanakan
pertandingan selama satu pekan dengan model sistem pertandingan trofeo dalam permainan
sepakbola.

Alat Evaluasi

Alat atau instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan PkM atau DLK dosen
ini adalah dengan membuat presensi kehadiran untuk mengecek dan mengontrol jumlah target
Khalayak sasaran yang hadir dalam kegiatan PkM atau DKL, mendokumentasikan dalam
Bentuk foto atau video kegiatan PkM atau DK, melakukan wawancara tidak terstruktur dengan
para Khalayak sasaran terkait kepuasaan dan jalannya proses kegiatan PkM/DKL.

Hasil Kegiatan

Kegiatan atau program PkM ini tidak hanya dilakukan oleh pihak tim dosen dan
mahasiswa dari FIK UNY saja, melainkan juga melibatkan kerjasama dengan pihak lain yaitu
seperti pengurus dan ketua paguyuban sepakbola U-40 D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah,
dengan ketua/pengurus klub U-40 di Kabupaten Sleman, para pemain sepakbola U-40 dan
masyarakat umum di sekitar wilayah Kabupaten Sleman, serta dengan pemerintah daerah dalam
hal ini adalah pemerintah desa (Kalurahan) sebagai pemberi ijin kegiatan dan pemilik
lapangan/stadion sepakbola. Kegiatan PkM SSOR ini dilangsungkan selama satu bulan lebih
dengan 5 x pertandingan trofeo, dengan mencapai target 9-15 tim sepakbola U-40 yang
berdomisili di wilayah Kabupaten Sleman dengan agenda kegiatan pertandingan sepakbola



yang fun game dan massal, dalam bentuk model sistem pertandingan trofeo. Kegiatan PkM
dengan tema: “Sepekan Safari Olahraga Rakyat (SSOR) bagi Masyarakat Di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta” ini, selain sebagai salah satu wujud dari pendelegasian tugas dosen
sebagai pendidik dalam kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi, juga bertujuan untuk
mensosialisasikan sistem model pertandingan trofeo, memperbaiki derajat kesehatan dan
kebugaran jasmani, komunikasi-interaksi-tali silaturahmi (keakraban) di antara para pelaku,
penyalur hobi-minat-bakat, promosi potensi desa, rekreasi (penyaluran stress), pembuka
lapangan usaha/pekerjaan, pendidikan dan budaya serta proses mengedukasi masyarakat secara
umum tentang tujuan dan manfaat lain dari kegiatan olahraga utamanya dimasa tua (usia di atas
40 tahun). Kegiatan PkM ini sangat relevan dengan indikator kinerja utama (IKU) yaitu tentang
kinerja dosen berkegiatan di luar kampus (DLK), sehingga melalui kegiatan PkM atau DKL ini
aktivitas dosen tidak hanya di dalam kampus saja, melainkan juga di luar kampus seperti
mencari pengalaman industri, bermitra dengan masyarakat/paguyuban ataupun mengajar di
kampus lain atau magang industri. Atas beberapa pertimbangan dan hasil pelaksanaan kegiatan
PkM terdapat beberapa perubahan rencana sesuai dengan hasil kesepakatan dan situasi kondisi
di lapangan, diantaranya: 1) Kegiatan PkM tidak dilaksanakan selama satu Minggu full tetapi
diganti setiap hari Minggu sore sebanyak 5 kali pertandingan sesuai dengan keterbatasan dan
situasi kondisi, seperti: dana, waktu dan tim personil yang terlibat dalam kegaiatan PkM, 2)
Kondisi dan target khalayak sasaran adalah pelaku olahraga dan pemain sepakbola di atas usia
40 tahun sehingga pada hari Senin-Sabtu adalah hari efektif dan produktif untuk bekerja
sehingga diganti hanya pada hari Minggu sore saja saat libur kerja, 3) Kondisi yang masih
dalam suasana pandemic Covid 19 (PPKM) di wilayah DIY dan Kabupaten Sleman khususnya
sangat membatasi tim PkM untuk melakukan mobilitas, akses dan pengerahan banyak masa
secara simultan, ijin dari pemerintah desa sebagai pemilik tempat kegiatan (lapangan
sepakbola).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil
terlaksana sebanyak 5 kali pertandingan trofeo yang diselenggarakan setiap hari Minggu sore.
Adapun jadwal, tim dan tempat pertandingan seperti berikut ini: 1) Hari Minggu, 27 Maret 2022
Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola TGP Margoluwih, Seyegan, Sleman dengan
tim yang bertanding Ps. Triyoso Fc, Ps. Galaksi Fc dan Ps. Garuda Fc, 2) Hari Minggu, 03 April
2022, Pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola, Murangan, Sleman, Sleman dengan
tim yang bertanding: Ps. MKYK Old Fc, Ps. SK Old Fc, dan Ps. PSST Sleman Fc, 3) Hari
Minggu, 10 April 2022, pukul 15.30 WIB-Selesai, di lapangan sepakbola Lap. Berjo Sidoluhur,
Godean, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Berjo Old Fc, Ps. AMS Production Fc, dan
Ps. PKS Fc, 4) Hari Minggu, 17 April 2022, Pukul 15.30 WIB- Selesai, di lapangan sepakbola
Gamplong, Moyudan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps. Gamplong Old Fc, Ps. Seyegan
Old dan Ps. Mediko Old Fc, 5) Hari Minggu, 15 Mei 2022, pukul 15.30 WIB- Selesai, di
lapangan sepakbola Gendengan, Margodadi, Seyegan, Sleman dengan tim yang bertanding: Ps.
Paguyuban U-40 DIY-Jateng, Ps. Seyegan Old Fc dan Ps. AMS Production. Dengan
terlaksananya kegiatan pengabdian PkM ini diharapkan dapat meningkatkan hubungan
peranserta dan partisipasi masyarakat di atas U40 tahun untuk berolahraga, menjaga kesehatan
dan kebugaran jasmani, meningkatkan silaturahmi kekeluargaan dan kesadaran sosial di antara
para pelaku olahraga atau khalayak sasaran kegiatan PkM khususnya, meningkatkan motivasi,
menambah pengetahuan serta sebagai sarana rekreasi di masa pasca pandemic covid 19 di
wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Pembahasan

Secara umum kegiatan di dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini keterlaksanaan sudah
berjalan dengan baik, mulai dari waktu pelaksanaan, pendanaan, personil dan SDM kegiatan,
mutu/kualitas kegiatan hingga ketercapaian tujuan dan manfaat yang dirasakan oleh khalayak
sasaran kegiatan PkM. Kegiatan PkM ini sangat dipengaruhi oleh banyak hal, baik dari unsur
faktor secara internal maupun dari unsur faktor secara eksternal. Di antara faktor-faktor
tersebut, antara lain seperti:



1. Faktor Pendukung dalam Kegiatan PkM. Adapun faktor-faktor yang menjadi pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini antara lain adalah:

a.

Adanya sambutan, dukungan dan antusiasme yang luar biasa dari ketua paguyuban
sepakbola U-40 DIY-Jateng, para pemain sepakbola dan klub U-40 dan masyarakat
umum di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta khususnya.

Adanya dukungan potensi alam dan lingkungan, seperti: potensi alam dengan
tersedianya kawasan terbuka dan lapangan sepakbola dengan kualitas standar dengan
sarana prasarana pendukung lainnya yang tergolong cukup baik, misalnya: tersedianya
fasilitas lapangan sepakbola atau halaman yang luas, fasilitas dan lokasi/transportasi
yang mudah dijangkau yang berada di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dan lain
sebagainya.

Dimilikinya bekal pengalaman dan bantuan dukungan yang baik dari tim pengabdi
kegiatan PkM yaitu Tim Dosen beserta lembaga FIK UNY Yogyakarta khususnya,
ketua dan para pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng, baik secara teoritis,
praktis, materiil maupun non materiil.

Tim PkM dari unsur dosen dan mahasiswa yang memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi yang baik dibidang penyelenggaraan even olahraga, penyusunan materi
permainan sepakbola dan peraturan permainan/Pertandingan yang baik, dan lain
sebagainya.

Kekuatan jalinan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan para stakeholder, mulai
dari UNY, FIK, pengurus paguyuban sepakbola U-40 DIY-Jateng, pemerintah desa dan
masyarakat setempat.

2. Faktor Penghambat dalam Kegiatan PkM. Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat
dari pelaksanaan kegiatan PkM ini antara lain adalah:

a.

Tim pelaksanaan PkM agak mengalami kesulitan dalam mencari dan menentukan waktu
dan tempat, yang tepat untuk berkoordinasi dengan ketua dan pengurus paguyuban U-
40 DIY-Jateng terutama dalam kegiatan FGD untuk menyusun dan menetapkan isi dari
peraturan permainan dan peraturan pertandingan troveo dalam kegiatan PkM agar
konsepnya dapat disepakati bersama dan menjadi lebih sederhana dan mudah
dilaksanakan oleh Khalayak sasaran dalam kegiatan PkM ini.

Dikarenakan secara internal tim PkM baik dosen dan mahaiswa banyak agenda yang
tidak terduga (incidental) serta keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka terdapat
beberapa perubahan target khalayak sasaran dan agenda kegiatan untuk meringkas
pengeluaran dana dan menyingkat waktu pelaksanaan kegiatan PkM ini.

Kondisi yang masih dalam suasana masa pandemic Covid 19 (PPKM) di wilayah DIY
dan Kabupaten Sleman khususnya sangat membatasi tim PkM untuk melakukan
mobilitas, akses dan pengerahan massa dalam jumlah yang banyak secara simultan.
Atas saran dan masukan dari berbagai pihak, kegiatan PkM tidak dilaksanakan selama
satu Minggu full tetapi diganti setiap hari Minggu sore sebanyak 5 kali sesuai dengan
situasi kondisi dan keterbatasan banyak hal, seperti: dana, waktu dan tim personil yang
terlibat dalam kegaiatan pengabdian PkM ini). Kondisi dan target khalayak sasaran
adalah pelaku olahraga dan pemain sepakbola di atas usia 40 tahun sehingga pada hari
Senin-Sabtu adalah hari efektif dan produktif untuk bekerja sehingga diganti hanya pada
hari Minggu sore saja saat libur kerja.

Kegiatan pengabdian PkM ini dilaksanakan pada saat bulan puasa Ramadhan dan bulan
Syawal (lebaran) sehingga banyak dana yang dikeluarkan untuk konsumsi kegiatan,
seperti: konsumsi buka bersama, konsumsi syawalan/halal bihalal, biaya wasit biaya
kebersihan lapangan dan lain sebagainya.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini telah berhasil dan terlaksana dengan



baik dan lancar, diantaranya: 1) Tersosialisasikannya kepada khalayak sasaran terkait model
atau sistem pertandingan model trofeo dalam permainan sepakbola, 2) Pertandingan sepakbola
dengan model sistem pertandingan trofeo telah berlangsung sebanyak 5 kali pertandingan yang
diselenggarakan setiap hari Minggu sore, 3) Tersosialisasikanya manfaat olahraga bagi
masyarakat U-40 dan terciptanya hubungan sosial dan terjaganya kebugaran jasmani bagi
pemain sepakbola usia 40 tahun ke atas. Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian PkM ini
diharapkan dapat meningkatkan hubungan peranserta dan partisipasi masyarakat di atas U40
tahun untuk berolahraga, menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, meningkatkan silaturahmi
kekeluargaan dan kesadaran sosial di antara para pelaku olahraga atau khalayak sasaran
kegiatan PkM khususnya, meningkatkan motivasi, menambah pengetahuan serta sebagai sarana
rekreasi di masa pasca pandemic covid 19 di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
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